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Artinya: Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang;
Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).*

(QS. Al-Maidah 5:91).

'Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Cordoba Internasional-Indonesia
2013), him 34
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ABSTRAK

Siti Nur Kholisa, 2020: Implementasi Pendekatan Behavioristik Melalui
Bimbingan Islam dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu
Miras di TPQ Al-lkhlas Umbulsari Jember.

Pendekatan Behavioristik merupakan suatu pendekatan yang bertujuan
untuk memodifikasi perilaku melalui rekayasa lingkungan sehingga terjadi proses
belajar untuk perubahan perilakuatau membentuk perilaku pada anak. Anak usia
sekolah adalah anak dengan usia 6-12 Tahun.Melalui Implementasi ini diharapkan
anak mampu bersikap mandiri dan juga dapat mengurangi ketergantungan
terhadap Minum-minuman Keras.

Fokus masalah pada penelitian ini adalah:1)Bagaimana Implementasi
Pendekatan Behavioristik Melalui Bimbingan Islam Pada Anak Pecandu Miras di
TPQ Al-lIkhlas Umbulsari Jember. 2)Bagaimana Hasil Implementasi Pendekatan
behavioristik Melalui Bimbingan Islam dalam Menumbuhkan Kemandirian Pada
Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lIkhlas Umbulsari Jember. 3) Apa Saja Kendala
dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-Ikhlas
Umbulsari Jember.

Adapun Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk Mengetahui Implementasi
Pendekatan Behavioristik Melalui Bimbingan Islam Pada Anak Pecandu Miras di
TPQ Al-lkhlas Umbulsari Jember. 2) Mengetahui dan Mendeskripsikan Hasil
Implementasi Pendekatan behavioristik Melalui Bimbingan Islam dalam
Menumbuhkan Kemandirian Pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lkhlas
Umbulsari Jember. 3) Mengetahui dan Mendeskripsikan Kendala dalam
Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lkhlas
Umbulsari Jember.

Adapun penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif Deskriptif. Metode
pengumpulan data melalui Observasi,Wawancara,dan Dokumentasi. Untuk
Analisis data menggunakan Kondensasi data, Penyajian data dan Kesimpulan.
Sedangkan untuk Keabsahan data menggunakanTriangulasi Sumber dan Teknik

Peneliti ini menemukan bahwal) Implementasi Pendekatan Behavioristik
Melalui Bimbingan Islam pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-Ikhlas
Umbulsari yaitu diMetode Bimbingan Islam yang bertujuan untuk membentuk
perilaku anak menjadi lebih baik. 2) Hasil Implementasi Pendekatan
Behavioristik Melalui Bimbingan Islam dalam Menumbuhkan Kemandirian pada
Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lIkhlas Umbulsari, yaitu anak mampu untuk
menjadi lebih baik lagi dan tidak mengkonsumsi miras. 3) Kendala dalam
Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lkhas
Umbulsari Jember yaitu meliputi berbagai faktor seperti faktor Keluarga dan juga
faktor Pertemanan.

KataKunci:Pendekatan Behavioristik, Bimbingan Islam,Kemandirian Anak,
Pecandu Miras.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Anak adalah anugerah dalam sebuah keluarga. Orang tua mempunyai
tanggung jawab yang besar dalam mengasuh dan mendidik anak agar menjadi
penerus yang berguna bagi keluarga serta berguna bagi bangsa dan Negara.
Generasi yang baik, dapat dilihat dari perilaku dan kegiatan sehari-hari yang
dilakukan anak. Maka dari itu, pola asuh orang tua sangat dibutuhkan anak
dalam masa perkembangannya sejak mereka dilahirkan hingga mereka
memiliki kemandirian dan rasa tanggung jawab atas dirinya sendiri.

Bimbingan Islam sendiri adalah sebagai proses bantuan yang
diberikan secara ikhlas kepada individu atau kepada suatu kelompok individu
untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah, dan untuk
mengemukan serta mengembangkan potensi-potensi mereka melalui usaha
mereka itu sendiri, baik kebahagian pribadi maupun masalah sosial.?

Kemandirian merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki oleh
setiap anak, karena dapat mempengaruhi aktivitasnya juga berfungsi untuk

membantu mencapai tujuan hidupnya.®

2 Erhamwilda, Konseling Islam, (Yogyakarta: Graha 1lmu,2009), him 95
% La Hewi, kemandirian anak usia dini di suko bajo, jurnal pendidikan anak usia dini vol 9 Edisi
1, April (2015). h.76.



Seperti firman Allah dalam Surat Al Mukminun ayat 62 yang
menjelaskan tentang kemandirian, yang berbunyi:

ol i e d LI

Artinya:Kami  tiada  membebani  seseorang  melainkan  menurut
kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang
membicarakan kebenaran dan mereka tidak dianiaya.*

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap individu tidak akan
mendapatkan suatu beban diatas kemampuannya sendiri tetapi Allah maha
tahu dengan tidak memberi beban kepada individu melebihi batas
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu. Oleh karena itu, individu
dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan persoalan dan pekerjaanya tanpa
banyak tergantung pada orang lain.’

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yang terdapat dalam Undang-
Undang sistem Pendidikan Nasional Nomer 20 Tahun 2003 Menjelaskan
bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa, fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional ini merupakan
usaha membentuk individu yang mandiri, utamanya membangun kemandirian
siswa dalam belajar dan kemandirian belajar telah menjadi salah satu aspek
sikap dalam pedidikan karakter.

Kemandirian merupakan kemampuan seseorang dalam mengerjakan

tugas sehari-hari sesuai dengan perkembangan dan kapasitasnya, serta mampu

* Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahnya. (Bandung: Cordoba Internasional —Indonesia,
2013).h. 346.
*Tafsir Al-Wajiz/Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, pakar Figih Tafsir Negeri Suriah.



bertanggung jawab terhadap semua hal yang dilakukannya. Yang dapat
ditinjau dari beberapa indikator menurut Yamin dan Sabnan ditambah Wiyani
merupakan serangkaian kegiatan yang mencerminakan kemampuan fisik,
percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, mudah bergaul, saling berbagi,
saling membagi, memiliki motivasi intrinsik yang tinggi dan kreatif, inovatif
dan mampu mengendalikan emosi.®

Kemandirian perlu diajarkan dan dilatih sedini mungkin, vyaitu
semenjak anak batita bayi tiga tahun, dimana anak sudah mulai banyak
berinteraksi dengan orang lain, tidak hanya dengan orang terdekatnya (ibu-
bapak) tapi juga sudah mulai berinteraksi dengan orang-orang yang baru
dikenalnya disinilah waktu yang tepat untuk bersosialisasi sekaligus melatih
dan mengajarkan kemandirian anak.

Pendapat ini menjelaskan indikator merupakan acuan atau pedoman
dalam melihat dan mengevaluasi perkembangan kemandirian anak dan
pengendalian diri perihal perilaku yang menyimpang. Perilaku menyimpang
adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan,
baik dalam sudut pandang kemanusiaan (agama) secara individu maupun
mahluk sosial.’

Kebijakan Nasional peredaran alkohol di Indonesia mengacu pada
peraturan Menteri Perdagangan Kementerian Perdagangan Republik

Indonesia nomor 06/M-DAG/PER/1/2015 tentang minuman beralkoholtidak

® Eko Nur Riyadi, Tingkat Kemandirian Anak Taman Kanak-Kanak Mutiara Insani. (Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini Edisi 7 Tahun ke-5 2016), hm 32.

’ Kartini kartono, patologi sosial 2 kenakalan remaja.(Jakarta: PP Raja Grafindo Cetakanke-

9,2010), hl 53.



dapat lagi dijual di mini market. peraturan ini terbentuk dengan tujuan untuk
melindungi moral dan budaya masyarakat serta meningkatkan efektifitas
pengendalian dan pengawasan terhadap pengadaan, peredaran dan penjual
minuman beralkohol. kebijakan nasional lainnya terkait penggunaan alkohol
tertuang dalam peraturan Menteri Perdagangan nomer
20/MDAG/PER/4/2014, yang menyatakan bahwa pembelian minuman
beralkohol hanya dapat diberikan kepada konsumen yang telah berusia 21
tahun atau lebih dengan menunjukkan kartu identitas kepada petugas.
Menurut Survei Demografi dan kesehatan Indonesia minuman
beralkohol tiga bulan terakhir pada usia 15-24 tahun sebesar 33,7%
(perempuan 3,5%, laki-laki 30,2%). Prevalensi komonikasi minuman
beralkohol di perkotaan tampak tinggi dari pada di perdesaan dengan
presentase 45,7% di perkotaan dan 40,1% di perdesaan. Prevalensi konsumsi
minuman beralkohol tampak tinggi pada yang pendidikan SMP dan SMA.
Fenomena yang ada di Daerah Jember seorang Siswi SMK dicekokin
Miras oleh 7 pemuda dan diperkosa hingga hamil. Kronologi kejadian
tersebut pelaku modus mengajak jalan-jalan korban ke rumah pelaku, setelah
itu korban diberi minuman keras hingga mabuk dan dilakukan pencabulan
oleh pelaku. AKP Ma’ruf mengatakan 7 orang tersebut merupakan warga satu
desa, yakni desa kemuning sari. Akibat perbuatanya, 7 pelaku tesebut

terancam hukuman 15 Tahun penjara. Sesuai dengan pasal 81 dan 82 UU RI



Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas UU 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindngan Anak.®

Mengkonsumsi minuman keras merupakan salah satu bentuk perilaku
yang dianggap menyimpang. Perilaku menyimpang tidak akan muncur
apabila tidak ada faktor penarik atau faktor pendorong. Faktor penarik berada
diluar diri seseorang, sedangkan faktor pendorong berasal dari dalam diri atau
keluarga yang memungkinkan seseorang untuk melakukan penyimpangan
tersebut.’

Terjadinya perilaku minum-minuman keras juga disebabkan karena
kebebasan hidup atau pengawasan orang tua dan juga teman sebaya sangat
berpengaruh dalam perilaku dan penggunaan minuman keras.*

Apabila dalam mengkonsumsi minuman keras atau alkohol dalam
batasan tertentu tidak terlalu berisiko, namun dalam jangka panjang bisa
menimbulkan dampak yang merugikan kita sendiri terutama kerusakan pada
organ tubuh kita, seperti peradangan pada pangkreas, liver, jantung, ginjal,
saraf, sistem pecernaan atau lambung, resiko kanker dan gangguan pada
otak.™

Fenomena yang di temukan peneliti adalah Taman Pendidikan Al —
Qur’an (TPQ) Al-lkhlas adalah salah satu tempat belajar mengajar Al-Qur’an
yang ada di Desa Umbulsari yang masih aktif proses belajar ngajinya di

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. Taman Pendidikan Al-Qur’an

8 Bagus Supridi, Kontributor Jember, (Kompas.com: 23 Oktober 2020, 16:17 wib )

% Agung, perilaku sosial pengguna minuman keras di kelurahan sungi damar samarinda (2015)

19 pratama,perilaku remaja pengguna miras di desa jatiroto lumajang (2013).

11 syseno,dkk ,perilaku mengkonsumsi minuman kerasdi kalangan remaja awal di dea kuden,
wonosari, semarang(2014).



dirintis dan didirikan oleh Imam Hendriyadi pada tanggal 17 Mei 2004 M.
kebanyakan anak-anak yang belajar di TPQ Al-lkhlas rata-rata masih duduk
dibangku sekolah dasar (SD). Sebagai anak yang belajar Ngaji disana
diwajibkan untuk mengikuti setiap kegiatan yang ada dan juga mematuhi
peraturan/tata tertib yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-
Ikhlas. Teori Behavioral menyatakan bahwa lingkungan sangat berpengaruh
dalam proses belajar perubahan dan perkembangan kepribadian. Maka
lingkungan di TPQ sebagai tempat untuk menjalani proses perkembangan dan
perubahan perilaku yakni dengan pola perilaku, pola interaksi.

Bimbingan Islam memegang peranan sangat penting di Taman
Pendidikan Al-Qur’an, dikarenakan sebagai pemantap dalam menumbuhkan
kemandirian dan juga pengamalan nilai-nilai Agama. Dilihat dari beberapa
alasannya, tidak semua anak-anak yang berada di lingkungan TPQ Al-Ikhlas
mau belajar ngaji, ada sebagian yang lebih suka nongkrong ataupun
menghabiskan waktunya bermain dengan teman-temannya dan tak sedikit
dari mereka yang sudah salah pergaulan. Begitu juga anak yang belajar di
TPQ tidak menutup kemungkinan mereka juga terjerumus pada hal yang
tidak semestinya mereka lakukan.

Dalam hal ini data awal yang diperoleh tentang anak pecandu miras
yaitu mereka dipergoki oleh warga dalam keadaan sedang mengkonsumsi
miras di sebuah rumah kosong, setelah ada tidak lanjut dengan orang tua anak
seperti memberi penjelasan pada anak dan juga ada yang menghukum

anaknya, mereka masih saja melakukan kebiasaan mengkonsumsi minum-



minuman keras sekitar 3-4 kali dalam seminggu, sehingga mereka merasa
biasa saja dan tidak ada yang spesial dari kebiasaan ini, hanya saja mereka
merasa nyaman saja serasa tidak ada beban. dan juga mererka sering
menghabiskan waktu bersama dengan orang yang lebih dewasa, bahkan
mereka meninggalkan aktivitas penting seperti belajar, sholat dll meskipun
mereka pernah dipergoki oleh warga akan tetapi mereka masih saja keikut
pergaulan yang salah yaitu mengkonsumsi miras. Terdapat gejala perilaku
anak yang bisa terlihat ketika berada di TPQ Al-lkhlas, seperti sering terlihat
menyendiri, tidak perduli dengan temannya, tidak mengikuti peraturan, sering
bolos dan juga tidak fokus dalam belajarnya. *2

Terhitung banyaknya penduduk desa, sebagian anak dan juga pemuda
di desa Umbulsari yang berusia 11-25 tahun, cenderung tergolong
mengkonsumsi miras, faktor pertemanan sangat mempengaruhi, demi
menjaga pertemanan mereka rela melakukan perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh teman yang lainnya. dari berbagai dusun yang ada di Desa
umbulsari, peningkatan anak dalam mengkonsumsi miras hanya sebagian
dusun saja termasuk dusun krangkongan.

Sakdes mengatakan. minuman keras dikalangan anak-anak mengalami
peningkatan yang dimana dari mereka banyak yang orang tuanya sibuk
bekerja di toko ataupun di sawah dan juga ada yang merantau, sehingga anak
tidak ada pengawasan lebih dari orang tua yang seharusnya menjadi sosok

motivatordan pengarah.

12 ymam, di wawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 21 Desember 2019.



Penelitian ini mendapi lebih 25% anak tergolong sebagai peminum di
dusun krangkongan 1 tahun belakangan ini, jumlah memperlihatkan bahwa
35% anak mengakhiri mereka mengonsumsi miras dan adanya jumlah
penurunan sekitar 15%.

Sebagian pemaparan diatas menurut pengamatan peneliti cukup
menghawatirkan jika tidak ada tindakan, maka bimbingan atau Pembina di
TPQ Al-lkhlas sangat penting bagi anak sebagai bentuk kontrol terhadap
perkembangan anak dan juga pengawasan dari orang tua. Karena dapat
diidentifikasikan bahwa hal yang menjadi titik kelemahan anak diantaranya
interaksi kelompok yang menimbulkan gesekan antara anak dengan orang
lain. Segala macam bentuk cara yang digunakan di TPQ Al-Ikhlas adalah
semata-mata sebagai alat dalam pembentukan jati diri, mampu belajar
mandiri, belajar bertanggung jawab dan belajar bersosialisasi yang baik.

Peran pembimbing atau pengasuh memang sangat diperhitungkan
dalam kasus seperti ini untuk menghantarkan anak menemukan jalan hidup
yang lebih terarah. Maka itulah sangat penting sekali pendidikan non formal
seperti yang diajarkan di Taman Pendidikan Al-Qur’an untuk menjadi solusi
praktis dalam membantu permasalahan dikalangan anak yang mudah
terpengaruh minum-minuman keras. ltulah kenapa peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian di Taman Pendidikan Al-Qur’an di Desa Umbulsari
karena untuk melihat sejauh mana peran pendidikan non formal yang ada di

TPQ tersebut dengan metode Bimbingan Islam untuk kesuksesan membentuk



perilaku anak yang mengalami pecandu miras guna mencapai tingkah laku

yang mandiri.

Berdasarkan latar belakang dan pemikiran diatas. Maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Implementasi Pendekatan
Behavioristik dalam Menumbuhkan Kemandirian Pada Anak Pecandu Miras
di TPQ Al-lIkhlas Umbulsari”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka fokus
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Implementasi Pendekatan Behavioristik Melalui Bimbingan
Islam Pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lIkhlas Umbulsari Jember?

2. Bagaimana Hasil Implementasi Pendekatan behavioristik Melalui
Bimbingan Islam dalam Menumbuhkan Kemandirian Pada Anak Pecandu
Miras di TPQ Al-Ikhlas Umbulsari Jember?

3. Apa Saja Kendala dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu
Miras di TPQ Al-lIkhlas Umbulsari Jember?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini memiliki
tujuan yang hendak dicapai sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan Implementasi Pendekatan Behavioristik  Melalui

Bimbingan Islam Pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-Ikhlas Umbulsari
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2. Mengetahui dan Mendeskripsikan Hasil Implementasi Pendekatan
Behavioristik melalui  Bimbingan Islam dalam  Menumbuhkan
Kemandirian Pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lkhlas Umbulsari.

3. Mengetahui dan Mendeskripsikan Kendala dalam Menumbuhkan
Kemandirian Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lkhlas Umbulsari.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
para pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Diharapkan hasil penelitian ini Memberikan pengetahuan dan wawasan

penerapan pendekatan behavioristik melalui bimbingan islam dalam
menumbuhkan kemandirian pada anak pecandu minuman keras dalam
prodi Bimbingan Konseling Islam.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi hasil pembaca dan prodi
Bimbingan Konseling Islam mengenai penerapan pendekatan
behavioristik melalui  bimbingan Islam dalam menumbuhkan
kemandirian pada anak pecandu minuman keras TPQ Al-Ikhlas
Umbulsari.

2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pecandu minuman keras dan diharapkan hasil

penelitian ini dapat dijadukan seagai salah satu teknik yang efektif
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dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecandu
minuman Keras.
b. IAIN Jember
Dan bagi Institut diharapkan penelitian ini dapat dijadikan tambahan
referensi, masukan serta gagasan baru yang terkait dengan penerapan
behavioristik pada anak yang suka minum-minuman kersa atau juga
pecandu miras.
c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Manfaat penelitian ini bagi Prodi Bimbingan dan konseling Islam yaitu
memberikan wawasan baru terkait dengan materi pendekatan Behavior
dan menumbuhkan kemandirian, serta dapat dijadikan sumber referensi
dalam pengembangan penelitian berikutnya.
d. Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan terkait dengan
implementasi  pendekatan  behavioristik  dalam  meumbuhkan
kemandirian pada anak pecandu miras di TPQ al-ikhlas dan dapat
dijadikan sumber atau referensi dalam pembuatan karya ilmiah lainnya.
E. Definisi Istilah
Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan
dilakukan, maka peneliti perlu menjelaskan definisi operasional sesuai judul
yang telah ditetapkan. Definisi istilah dalam penelitian dimaksudkan untuk
mengetahui makna dari judul yang diteliti dan untuk menghindari salah

penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti. Berikut akan dijelaskan secara
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singkat istilah dari judul “Implementasi Pendekatan Behavioristik dalam
Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lIkhlas
Umbulsari”. Adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan Behavioristik
Terapi tingkah laku adalah penerapan aneka ragam teknik dan
prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar.’* Dalam
pandangan behavior, kepribadian manusia itu pada hakikatnya adalah
perilaku. Perilaku dibentuk berdasarkan hasil dari segenap pengalamannya
berupa interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. Tidak ada
manusia yang sama, karena kenyataanya manusia memiliki pengalaman
yang berbeda dalam kehidupannya. Kepribadian seseorang merupakan
cerminan dari pengalamannya, VYyaitu situasi atau stimulus yang
diterimanya.™
Jadi pendekatan behavioristik yang peneliti maksud disini adalah
suatu pendekatan yang bertujuan untuk memodifikasi perilaku melalui
rekayasa lingkungan sehingga terjadi proses belajar untuk perubahan
perilaku, atau membentuk perilaku pada anak, pada penelitian ini
pendekatan behavioristik yang dimaksud digunakan ketika proses

bimbingan islam yang dilakukan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

13 General corey,teori dan praktek konseling dan psikoterapi. (Bandung: Revika Aditama,2010).
him 193
14 Latipun,patologi sosial. (Malang, UMM Press,2008), him 129-130.
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2. Bimbingan Islam

Bimbingan islam adalah proses pemberian bantuan terhadap
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,
sehigga dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Menurut peneliti sendiri proses pemberian bantuan yang diberikan
di lokasi penelitian yaitu menerapkan metode Bimbingan Islam yang
meliputi: Sorogan, Riyadhoh, Ta’zir dan Mau’idzah.

3. Kemandirian

Konsep yang sering digunakan atau berdekatan dengan
kemandirian autonomy. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
kemandirian atau otonomi adalah kemampuan untuk mengendalikan dan
mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta
berusaha sendiri untuk megatasi perasaan-perasaan malu dan ragu-ragu.
Dengan otonomi tersebut, anak didik diharapkan akan lebih bertanggung
jawab terhadap dirinya sendiri.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka kata mandiri berarti
bahwa anak telah mampu mengatur kehidupannya sehari-hari dan juga
mampu bertanggung jawab dan saling melengkapi. Bukan hanya mengenal
mana yang benar dan yang salah, dalam hal ini kemandirian yang diteliti
meliputi 3 Aspek Kemandiri yaitu meliputi: Kemandirin Emosional,

Kemandirian Tingkah laku dan Kemandirian Nilai.
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4. Anak

Merujuk dari kamus umum Indonesia mengenai pengertian anak
secara etimologis diartikan dengan manusia yang masih kecil ataupun
manusia yang belum dewasa.

Anak dalam pengertian peneliti sendiri yaitu setiap individu yang
masih membutuhkan perhatian dan dampingan baik dari orang tua maupun
orang lain, anak usia sekolah adalah anak dengan usia 6-12 tahun. Jadi
pendekatan behavioristik dalam menumbuhkan kemandirian pada anak
pecandu miras di TPQ Al-Ikhlas adalah pendekatan yang dilakukan oleh
pembimbing yang ada di TPQ dengan menggunakan bimbingan Islam
pada anak usia 9-12 tahun.

5. Pecandu

Kecanduan atau ketagihan adalah saat tubuh atau pikiran buruknya
menginginkan atau memerlukan sesuatu agar bekerja dengan baik.Yang
disebut pecandu bila memiliki ketergantungan fisik dan ketergantunggan
psikologi terhadap zat psikoaktif (alkohol, tembakau, heroni, kafeina dan
nikotin).

Sedang dalam penelitian disini anak yang mengalami pecandu
miras yaitu mereka mengkonsumsi minuman-minuman keras seperti
anggur dan bir.

6. Miras
Minuman keras adalah seluruh jenis minuman yang mengandung

zat adiktif (alkohol). Alkohol adalah obat psikoaktif yang paling banyak
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digunakan. Lebih dari 13 juta orang menganggap dirinya pecandu
alkohol.*® Dampak minuman keras telah terbukti menjadi penyebab dari
berbagai penyakit. Dari penyakit yang sederhana sampai yang sangat
berbahaya seperti liver akan merusak jaringan hati, gangguan penyerapan
zat makanan dan mengakibatkan kurang gizi, meningkatkan tekanan darah,
membuat denyut jantung menjadi tidak normal. Penggunaan minuman
keras di kalangan anak umumnya karena minuman keras tersebut
menjanjikan sesuatu yang menjadi rasa kenikmatan, kenyamanan,
kesenangan dan ketenangan, walaupun hal itu dirasakan secara semu.
Minuman-minuman keras adalah jenis minuman yang mengandung
alkohol dan memabukkan.

Maka yang peneliti maksud disini adalah tingkah laku anak yang
suka atau kecanduan minuman-minuman keras yang dimana minum-
minuman bersoda seperti bir yang dioplos alkohol. Mereka melakukan
kebiasaan ini sekitar 3-4 kali dalam seminggu, sehigga mereka merasa
biasa saja dan tidak ada yang special dari kebiasaanya ini, hanya merasa
nyaman saja. Dan juga mereka sering menghabiskan waktu bersama dan
mengkonsumsi minum-minuman keras, bahkan mereka meninggalkan
aktivitas yang penting, meskipun pernah dipergoki oleh warga akan tetapi

mereka tetap mengkonsumsi.

15 paisol burlian, patologi sosial,(Jakarta: PT Bumi Aksara 2016), him 175.
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7. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-lIkhlas

Taman Pendidikan Al-Qur’an secara umum adalah sebuah
pendidikan Non-Formal Islam, khususnya dalam bidangn keagamaan yang
berada di masjid-masjid dan mushollah. Yang peneliti maksud adalah TPQ
Al-Ikhlas Umbulsari Jember.

Secara keseluruhan dari penjelasan diatas dapat dimengerti
bahwasannya judul penelitian diatas yakni “IMPLEMENTASI
PENDEKATAN BEHAVIORISTIK MELALUI BIMBINGAN ISLAM
DALAM MENUMBUHKAN KEMANDIRIAN PADA ANAK
PECANDU MIRAS DI TPQ AL-IKHLAS UMBULSARI JEMBER” yang
dimaksud adalah melakukan pengamatan dengan melalui pendekatan
behavioristik dengan menggunakan salah satu teknik behavior yakni
memaodifikasi perilaku pada anak yang mengalami kecanduan miras serta
membangun reinfoncement guna mendapat nilai tambahan dalam
kemandirian dan mendapat reward berupa ucapan atau hadiah dan juga
perlu diadakan teknik hukuman agar anak lebih serius dan bertanggung
jawab dengan yang dikerjakan, yang bertujuan untuk menghilangkan
kebiasaan minum-minuman keras menjadi tidak lagi minum-minuman
keras dan mampu mempunyai kemandirian dalam dirinya.

Di TPQ Al-lIkhlas sendiri menerapkan Bimbingan Islam
dikarenakan sebagai pemantap dalam menumbuhkan kemandirian dan juga

pengamalan nilai-nilai Agama dan membentuk perilaku yang baik.
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F. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini,peneliti menyusun berdasarkan buku karya tulis
ilmiah. Sitematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penelitian
sistematika pembahasan dalam bentuk deskriptif naratif,bukan seperti daftar
isi.'® Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bab satu, berisi pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, serta sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi kajian kepustakaan yang didalamnya mencakup
penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang
diteliti fungsi dari bab Il ini adalah untuk mengetahui hasil-hasil penelitian
yang pernah ada didalam bidang yang sama, serta membicarakan teori yang
berkaitan dengan topik penelitian ini.

Bab tiga,berisi metode penelitian yang membahas mengenai
pendekatan dan jenis penelitian. Lokasi penelitian,subyek penelitian, tekhnik
pengumpulan data, tekhnik analisis data.Keabsahan data serta tahap-tahap
penelitian.

Bab empat, berisi penyajian data dan analisis, pada bab ini dijelaskan
tentang gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta

pembahasan temuan. Fungsi bab IV adalah pemaparan data yang diperoleh

% TimPenyusun,PedomanPenulisanKaryallmiah,(Jember:1 AINJember,2019),91.
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dilapangan dan juga untuk menarik kesimpulan dalam rangka menjawab
masalah yang telah dirumuskan.

Bab lima berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dan saran-saran yang tentunya bersifat konstruktif. Fungsi dari
bab lima adalah sebagi rangkuman dari semua pembahasan yang telah
diuraikan pada bab selanjutnya. Sekaligus penyampaian saran-saran bagi

pihak yang terkait.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi,tesis dan disertasi). Dengan melakukan
langkah ini maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan.*’

1. Skripsi Musa Hasly Bin Ahmad Rashid Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Fakultas Dakwah dan Komonikasi Prodi Bimbingan Konseling
Islam Surabaya Tahun 2017. Berjudul “Dialectikal Behaviori Therapy
(DBT) dan Mindfulness Therapy dalam mengurangi Kecanduan Merokok
Mahasiwa Malaysia di Surabaya”.*®

2. Skripsi Beki Suryo Prayogi Mahasiswa Universitas Negeri Semarang
Fakultas llmu Sosial Jurusan Politik dan Kewarganegaraan Tahun 2016.
Berjudul “Penanggulangan Kebiasaan Minum-Minuman Keras Pada

Kalangan Remaja oleh Polsek di Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes”.*

7 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Kary Ilmiah (Jember, IAIN Press,2015), him 45.

¥ Hasly Bin Ahmad Rashid. berjudul “Dialectikal Behaviori Therapy (DBT) dan Mindfulness
Therapydalam mengurangi Kecanduan Merokok Mahasiwa Malaysia di Surabaya(Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Dakwah dan Komonikasi Prodi Bimbingan Konseling Islam
Surabaya Tahun 2017).

19 Beki Suryo Prayogi. . Berjudul “Penanggulangan Kebiasaan Minum-Minuman Keras Pada

Kalangan Remaja oleh Polsek di Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes (Mahasiswa Universits

Negeri Semarang Fakultas llmu Sosial Jurusan Politik dan Kewarganegaraan Tahun 2016).

19
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3. Skripsi Muhammad Ahmad Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya Fakultas Dakwah Dan Komonikasi Prodi Bimbingan
Konseling Islam Tahun 2013. Berjudul “Bimbingan Konseling Islam
dengan Terapi Rational Emotif Behavior Untuk Mengubah Wanita
Penyayi Cafe yang Suka Minum-Minuman Keras di Sukosewu
Bojonegoro”.?°

4. Skripsi Yusuf Cholili Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya Fakultas Dakwah dan Komonikasi Prodi Bimbingan dan
Konseling Islam Tahun 2017. Berjudul “Terapi Behavior Dengan
Menggunakan Teknik Modeling Untuk Menangani Pecandu Minuman
Karas Terhadap Remaja Di Dusun Wonosari Jatirejo Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang”.?

5. Skripsi Ulva Hasdiana Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Bandar Aceh Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Tahun 2018. Berjudul
“Pendekatan Behavioristik Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Di SMP
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Negeri 1 Simpang Kanan Aceh Singkil”.

0 Muhammad Ahmad. Berjudul “Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi Rational Emotif
Behavior Untuk Mengubah Wanita Penyayi Cafe yang Suka Minum-Minuman Keras di Sukosewu
Bojonegoro (Mahasiswa Universitas Islam Neger Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah Dan
Komonikasi Prodi Bimbingan Konseling Islam Tahun 2013).

21 yusuf Cholili. Berjudul “Terapi Behavior Dengan Menggunakan Teknik Modeling Untuk
Menangani Pecandu Minuman Karas Terhadap Remaja Di Dusun Wonosari Jatirejo Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang” (Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Fakultas Dakwah dan Komonikasi Prodi Bimbingan dan Konseling Islam Tahun 2017).

22 Skripsi Ulva Hasdiana. Pendekatan Behavioristik Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Di SMP
Negeri 1 Simpang Kanan Aceh Singkil (Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Bandar
Aceh Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Tahun 2018)



TABEL 2.1
Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang
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NO. PENELITI JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1. Musa Hasly Bin | Dialectikal Sama-sama penelitian
Ahmad Rashid Behaviori Therapy | menggunakan sebelumnya:
(DBT) dan | metode kualitatif. | Berfokus
Mindfulness mengurangi
Therapy dalam kecanduan merokok
mengurangi bagi mahasiswa
Kecanduan sedangkan
Merokok penelitian saat ini
Mahasiwa berfokus dalam
Malaysia di menumbuhkan
Surabaya kemandirian  pada
anak pecandu
minuman keras.
2. Beki Suryo Prayogi | Penanggulangan Sama-sama penelitian
Kebiasaan Minum- | berfokus pada | sebelumnya:
Minuman  Keras | permasalahan melaksanakan
Pada Kalangan | kebiasaan minum- | penelitiannya di
Remaja oleh Polsek | minuman keras. kecamatan  brebes
di Kecamatan dan penelitian
Brebes Kabupaten sekarang
Brebes melaksanakan
penelitian di TPQ
kecamatan
umbulsari.
3. Muhammad Bimbingan Sama-sama penelitian
Ahmad Konseling  Islam | berfokus pada | sebelumnya:
dengan Terapi | permasalahan Menggunakan
Rational Emotif | mengubah Terapi Rational
Behavior Untuk | kebiasaan Emotif  Behavior,
Mengubah Wanita | meminum- sedangkan
Penyayi Cafe yang | minuman keras. penelitian yang
Suka Minum- dilakukan oleh
Minuman Keras di peneliti  saat ini
Sukosewu menggunakan
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Bojonegoro Pendekatan
Behavior  dengan
menggunakan
teknik  Modifikasi
perilaku.

Yusuf Cholili Terapi  Behavior | Sama-sama penelitian

Dengan berfokus pada | sebelumnya:

Menggunakan permasalahan Menggunakan

Teknik  Modeling | dalam menangani | teknik ~ modeling,

Untuk Menangani | pecandu sedangkan

Pecandu Minuman | minuman- penelitian yang

Karas  Terhadap | minuman keras. dilakukan oleh

Remaja Di Dusun peneliti  saat ini

Wonosari Jatirejo menggunakan

Kecamatan Diwek pendekatan behavior

Kabupaten dengan teknik

Jombang. modifikasi perilaku.

Ulva Hasdiana Pendekatan Sama-sama penelitian

Behavioristik menggunakan sebelumnya:

Dalam Mengatasi | pendekatan Berfokus dalam

Kenakalan Remaja | Behavioristik dan | mengatasi

Di SMP Negeri 1| menggunakan kenakalan remaja di

Simpang Kanan | metode kualitatif. | SMP sedangkan

Aceh Singkil penelitian yang
dilakukan  peneliti
saat ini  berfokus
dalam
menumbuhkan
kemandirian  pada
anak pecandu

minuman keras.
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B. Kajian Teori
1. Pendekatan Behavior
a. Definisi Behavior
Behaviorisme merupakan aliran dalam yang ada dalam psikologi
yang timbul sebagai perkembangan dari psikologi pada umumnya.?®
Behavioristik merupakan teori yang berasal dari salah satu tokoh
behavior yaitu Skinner. Pada awalnya, konsep behavior didasarkan atas
penelitian yang dilakukan oleh pavlov yag terkenal dengan teorinya
pengkondisian klasik. Dalam tahap berikutnya dikembangkan oleh John
Watson, dan selanjutnya diperluas oleh skinner. Behavioristik yang
dikenal sebagai teori belajar adalah aliran dalam psikologi populer, dan
hingga sat ini digunakan dalam berbagai upaya pengubahan tingkah
laku, termasuk dalam kegiatan pembelajaran formal.?

Pendekatan behavior adalah salah satu teknik yang digunakan
dalam menangani tingkah laku yang timbul oleh dorongan dari dalam
dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup, yang
dilakukan melalui proses belajar agar bisa bertindak dan bertingkah
laku lebih efektif. Lalu mampu menangani situasi dan masalah dengan
cara yang lebih efektif dan efesien.?

Pendekatan behavior berbeda dengan sebagian besar pendekatan

terapi lainnya, ditandai oleh: pemusatan perhatian tingkah laku yang

2% Bimo walgito,pengantar psikologi umum(Yogyakarta: Andi Offset,2002), hIm53.

2 Dede rahmat hidayar,psikologi kepribadian dalam konseling,(Bogor. Galia Indonesia, 2015),
him 125.

2% Gerald corey, teori dan praktek konseling dan psikoterapi,(Bandung:Revika Aditama,2013),
him 193.
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tampak dan spesifik, kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan
treatment, perumusan prosedur treatment yang spesifik yang sesuai
dengan masalah, dan penafsiran objektif atau hasil-hasil terapi.?®

b. Tujuan Pendekatan Behavior

Tujuan umum pendekatan behavior adalah menciptakan kondisi-
kondisi baru bagi proses belajar. Tujuan terapi tingkah laku untuk
menghilangkan perilaku maladaptif dan belajar berprilaku yang lebih
efektif yaitu memusatkan pada faktor yang mempengaruhi perilaku dan
memahamin apa yang bisa dilakukan terhadap perilaku yang menjadi
masalah.?” Jadi tujuan bimbingan behavior adalah untuk memperoleh
perilaku yang diharapkan, menghilangkan perilaku yang maladaptif dan
memperkuat serta mempertahankan perilaku yang diinginkan dan
belajar berperilaku yang lebih efektif. Peran yang harus dilakukan, yaitu
bersikap menerima,mencoba memahami apa yang dikemukakan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pendekatan behavior adalah suatu terapi yang difokuskan untuk
membenuk pola tingkah laku baru yang dihasilkan dari proses belajar
untuk mendapat perilaku yang lebih baik dan yang diinginkan.

c. Ciri-Ciri Pendekatan Behavior

Membahas konsep dasar tentang suatu teori atau pendekatan

tidak akan lepas dari pembahasan tentang ciri-ciri Kkarakteristik

pendekatan tersebut. Ciri-ciri pendekatan behavior sebagai berikut:

%65ofyan S willis, konselin indivual teori dan praktek(Bandung: Alfabta,2007),him,69.
2" Singgih D. Gunarsa, konseling dan psikoterapi (Jakarta: Gunung Agung Musa,2000), him 205.
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1) Kebanyakan perilaku manusia dapat dipelajari dan karena itu dapat
diubah
2) Merubahan khusus terhadap lingkungan individu yang dapat
membantu individu atau sekelompok individu dalam merubah
perilaku-perilaku yang relevan. Sehingga prosedur-prosedur
konseling berusaha membawa perubahan-perubahan yang relevan
dalam perilaku konseli dengan mengubah lingkungan
3) Prinsip-prinsip belajar sosial dapat digunakan untuk megembangkan
prosedur-prosedur konseling
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa perilaku
menurut pendekatan behavior merupakan keadaan yang berbentuk
karena lingkungan. Ketika bentuk perilaku tersebut negatif maka dapat
diubah menggunakan prosedur-prosedur.
. Teknik Pendekatan Behavior
Beberapa prinsip pengubahan tingkah laku yang dikembangkan
skinner diaplikasikan dalam pelaksanaan konseling. Berikut teknik
pendekatan behavior adalah sebagai berikut:
1) Modifikasi Perilaku
Modifikasi perilaku sering disebut sebagai b-mod, vyaitu
teknik terapi berdasarkan teori skinner. Caranya adalah dengan
memadamkan perilaku yang tidak diinginkan melalui penguatan.
Teknik ini digunakan pada berbagai macam gangguan psikologis,

seperti kecanduan minuman keras, obat-obatan, neurosis, rasa malu,
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autis, bahkan skizofernia, dan ternyata hasilnya sangat baik terutama
untuk anak-anak.
2) Terapi Aversi
Pada control diri, pelaksanaan terapi dapat dilakukan oleh
individu sendiri. Sedangkan pada terapi aveksi pengaturan kondsi
aveksi diciptakan oleh terapis.
3) Pemberian reward/punishment
Strategi terapi ini untuk memperbaiki tingkah laku anak
degan melibatkan figur di sekeliling anak sehari-hari, khususnya
orang tua dan guru. Terapis memiliki konseli dalam situasi yang
alami, bekerja sama dengan orang tua dan guru untuk memberikan
hadiah ketika anak melakukan tingkah laku yang tidak dikehendaki.
Bentuk hadiah atau hukuman vyang diberikan sebelumnya
direncanakan secara teliti dan dipilih karena memberikan dampak
yang paling efektif.
4) Latihan keterampilan sosial
Teknik ini banyak dipakai untuk membantu penderita
depresi. Teori depresi yang populer memandang depresi sebagai
akibat dari perasaan tidak mendapatkan hadiah dari lingkungan,
mungkin karena tidak memiliki keterampilan untuk memperolehnya.
Kepada penderita diajarkan teknik-teknik khusus dalam

berinteraksi.?

28 Gantina komalasari,teori dan teknik konseling(Jakarta: PT Indeks,2011), him 159-160.
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2. Bimbingan Islam
a. Pengertian Bimbingan Islam

Bimbingan merupakan suatu proses. Kata proses menunjukkan
pada aktivitas yang terus menerus, berencana bertahap dan teratur atau
tersistematika. Dari kata itu terkandung juga pngertian bahwa aktivitas
bimbingan membutuhkan waktu yang sangat panjang, tidak dapat
dilakukan secara sporadis atau sewaktu-waktu saja. Kegiatan
bimbingan juga tidak dapat dilakukan secara sembarang, melainkan
membutuhkan teknik atau metode tertentu.*

Bimbingan Islam merupakan bantuan yang dibrikan kepada
individu untuk mengembangkan kemampuan-kemmapuannya dengan
baik agar individu itu dapat memecahkan masalahnya sendiri dan dapat
mengandakan penyesuaian diri dengan baik. bimbingan islam juga
sebagai proses bantuan yang diberikan secara ikhlas kepada individu
atau kelompok.*®

b. Tujuan Bimbingan Islam

Secara garis besar atau secara umum tujuan bimbingan dan
konseling islam yaitu membantu individu mewujudkan dirinya sebagali
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagian hidup di dunia dan di
akhirat. Tujuan khusus sendiri yaitu membantu individu agartidak

menghadapi masalah dan membantu individu untuk mengatasi masalah

2% samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta:Amzah 2013), him 9
*% Bimo Walgiton, Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Yogyakarta:Andi, 2004), him 95
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dan juga membatu individu untuk mengembangkan situasi dan kondisi
yang lebih baik lagi.*
c. Fungsi Bimbingan Islam
Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan
islam tersebut dapat dirumuskan fungsi dari bimbingan islam sebagai
berikut:
1) Fungsi preventif: yaitu membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah pada dirinya.
2) Fungsi kuratif: membantu individu mencegah masalah yang sedang
dihadapin
3) Fungsi preservative: yakni membnatu individu menjaga agar situasi
dan kondisi yang semula baik menjadi lebih bak lagi
4) Fungsi developmental: yakni membantu individu memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik
d. Metode Bimbingan Islam
Metode yang dimaksud dalam bimbingan islam adalah landasan
berpijak tentang bagaimana proses bimbingan islam dapat berlangsung
baik dan menghasilkan perubahan positif pada orang yang dibimbing
mengenai cara dan paradigma berfikir, cara menggunkan potensi

nurani, cara berperasaan, cara meyakinkan dan cara bertingkah laku

3! samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH 2013), him 43
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berdasarkan wahyu (Al-Qur’an) dan paradigma kenabian (As-

Sunnah).*

1) Metode Al-Hikmah
Dengan metode ini  pembimbing berusaha untuk mampu
mengungkapkan dan myampaikan kata-kata yang mengandung
hikmah tentang makna Al-Hikmah sendiri yaitu: sikap bijaksana
yang mengandung asas musyawarah, energy ilmiah yang
mengandung potensi kebaikan, dan esensi keta’atan dan ibadah.

2) Metode Al-Mau’idzah Al-Hasanah
Materi Al-Mau’idzah dapat diambildari sumber-sumber pokok
ajaran islam maupun dari pakar selama tidak bertentangan dengan
norma-norma islam tersebut. sumber-sumber yang dimaksud itu
adalah: Al-Qur’an al-karim, Al-Sunnah, Al-Atsar, pendapat atau
ijtihad para ulama.

3) Metode Mujadalah
Metode ini digunakan oleh konselor dimana seorang klien sedang
dalam kebingungan, teknik konseling tersebut terbagi dua yaitu:
teknik bersifat lahir seperti berupaya membangun kekuatan dan
meredakan tegangan pada klien, teknik yang bersifat batin yaitu
hanya dilakukan dalam hati dengan doa dan harapan namun tidak

ada usaha dan upaya kerja keras yang kongkrit.**

32 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam,(Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001), him 138
** Elham Wildan, konseling islam, (Yogyakarta:Graha Iimu, 2009), him 106-107
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a. Pengertian Kemandirian
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Kemandirian merupakan kemampuan untuk melakukan dan
mempertanggung jawabkan tindakan yang dilakukannya serta untuk
menjalin hubungan yang suportif dengan orang lain. Kemandirian
sebagai kemampuan untuk membuat keputusan dan menjadikan dirinya
sumber kekuatan emosi diri sehingga tidak bergantung kepada orang
lain. Beberapa ahli menyataka bahwa untuk mencapai kemandirian
berarti membebaskan diri dari ikatan orang tua agar dapat
mengembangkan identitas dirinya.*

. Aspek-Aspek Kemandirian

Aspek kemandirian menjadi kemandirian emosional, tingkah
laku, dan nilai. Seseorang akan melakukan tingkah laku setelah
memikirnya terlebih dahulu jadi, kemandirian tingkah laku sudah
mencakup kemandirian kognitif. Kemandirian tingkah laku bukan
hanya kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan bebas, namun juga
kemampuan untuk mempertimbangkan dan memutuskan tingkah laku
tersebut dengan bebas.

1) Kemandirian Emosional
Dilihat dari hubungan anak dengan orang lain, khususnya
orangtua, perkembangan kemandirian ini merupkan proses panjang

yang dimulai dari awal masa remaja hingga masa dewasa muda.

3% Desmita,psikologi perkembangan peserta didik.(Yogyakarta: Rosda,2010), him181.
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Kemandirian emosional adalah aspek kemandirian yang
berhubungan denga perubahan hubungan dengan seseorang,
Khususnya orangtua, dimana anak mengembangkan perasaan
individu dan berusaha melepaskan diri dari ikatan kekanak-kanaan
dan ketergantungan terhadap orang tua.
2) Kemandirian Tingkah Laku

Dalam menunjukkan kemandirian, individu mengalami
kesalah pahaman dalam pemberian bukti bahwa mereka telah
mandiri dengan memberontak atau menghindari keinginan dan
peraturan yang diberikan orangtua. Studi menyatakan bahwa pada
kenyataanya selama masa awal perkembangan , individu akan lebih
menjadi mandiri secara emosional dari orangtua berubah menjadi
lebih dekat dengan teman-teman mereka. Individu rentang terhadap
tekanan yang diberikan oleh orang disekitar mereka. Mereka
dianggap mandiri ketika anak mampu untuk mengubah pendapat dan
saran dari orang lain pada kondisi yang tepat, memilih keputusan
yang akan diambil berdasarkan perilaku sendiri dan mencapai
kesimpulan atau keputusan akhir sendiri dalam bertingkah laku.

Perubahan yang dialami selama masa perkembangan, antara
lain perubahan dalam kemampuan pengambilan keputusan. Proses
penalaran yang dilakukan meliputi kemampuan mereka dalam

menerima dan melihat pendapat dan saran dari orang lain kemudian
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melakukan perbandingan dengan apa yang mereka pikirkan dalam
pengambilan keputusan akhir.
3) Kemandirian Nilai

Aspek kemandirian nilai dapat dilihat dari pandangan dan
keyakinan individu mengenai moralitas,politik dan agama. Teori
moralitas berasal dari sudut pandang perkembangan kognitif,
menekankan adanya pergeseran dalam jenis penalaran yang
digunakan individu dalam membuat keputusan moral dan bukan
perubahan isi dari keputusan mereka mencapai tindakan yang
mereka ambil sebagai hasilnya.

Mengenai agama, kepercayaan individu terhadap agama
berorientasi kepada hal-hal yang bersifat spiritual dan ideologis,
bukan sekedar ritual, praktek dan budaya agama. Individu lebih
menekankan aspek komitmen keagamaan dan kurang pada
manifestasi eksternal. Individu akan masuk dalam tahap dimana
mereka mulai membetuk sistem keyakinan keagamaan pribadi, dari
pada mengandalkan dan mengikuti pada ajaran orangtua mereka.*

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak
Kemandirian bukan merupakan bawaan yang melekat pada diri
individu sejak lahir. Selain itu potensi yang dimiliki sejak lahir sebagali

keturunan dari orang tuanya, perkembangan kemandirian dipengaruhi

**Desmita,psikologi perkembangan peserta didik.(Yogyakarta: Rosda,2010), him123-130.
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oleh berbagai rangsangan yang datang dari lingkngannya. Beberapa

faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian, yaitu sebagai berikut:

1) Gen atau keturunan orang tua.
Anak yang terlahir dari orang tua yang memiliki sikap kemandirian
seringkali tumbuh menjadi anak yang memiliki sifat kemandirian
seperti orang tuanya, tetapi sifat orang tua muncul berdasarkan cara
orang tua mendidik anaknya sehingga anak juga berperilaku seperti
orang tuanya.

2) Pola asuh orang tua.
Kemandirian anak juga dipengaruhi bagaimana cara orang tua
mengasuh atau mendidik anaknya. Orang tua yang terlalu banyak
melarang berkata “jangan” kepada anak tanpa memberikan
penjelasan kepada anak dapat menghampat perkembangan
kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua yang dapat menciptakan
suasana aman dalam interaksi antara keluarganya maka akan dapat
membantu perkembangan anak dengan baik. oang tua yang
cenderung sering membanding-bandingkan anak juga akan
berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan anak.

3) Sistem pendidikan di sekolah.
Perkembangan kemandirian siswa akan berkembang dengan baik
jika proses pendidikan di sekolah bersifat demokratis dan tidak
mendoktrin tanpa adanya argumentasi. Proses pendidikan yang

banyak mementingkan pemberian hukuman terhadap kesalahan yang
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diperbuat anak juga dapat mnghampat kemandirian anak. Sebaliknya
proses pendidikan yang lebih menghargai potensi anak dengan
memberikan hadiah kepada anak yang berprestasi dan juga
menciptakan  kompetisi yang positif akan memperlancar
perkembangan anak.

4) Sistem kehidupan di masyarakat.
Kemandirian anak dapat berkembang jika dalam kehidupan
masyarakat menciptakan suasana yang aman, menghargai potensi
anak dalam berbagai pentuk kegiatan yang produktif.*®

d. Proses Terbentuknya Kemandirian Anak

Kemandirian  memiliki  banyak dampak positif  bagi

perkembangan individu. Maka sebaiknya kemandirian diajarkan pada
anak sedini mungkin sesuai kemampuannya. Kemandirian yang dapat
diusahakan pada anak sejak dini akan semakin berkembang menuju
kemandirian yang se mpurna. Latihan kemandiriaanya yang diberikan
kepada anak harus sesuai dengan usia anak. Dengan memberikan
latihan-latihan yang sesuai pada usia anak diharapkan dengan
bertambahnya usia maka akan bertambah pula kemampuan anak untuk
berfikir secara objektif, tidak mudah dipengaruhi, berani menggambil

keputusan sendiri dan tumbuhnya rasa percaya diri, tidak bergantung

pada orang lain sehingga kemandiriannya akan berkembang.*’

% Desmita,psikologi perkembangan peserta didik.(Yogyakarta: Rosda,2010), him200.
%" Desmita,psikologi perkembangan peserta didik, him212.
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4. Minuman Keras
a. Pengertian Minuman Keras
Ada beberapa istilah dalam kehidupan sosial. Di perkotaan
maupun di perdesaan untuk menamai minuman keras ini, antara lain
minuman beralkohol, khamar dan minuman yang memabukkan.*®
Untuk dapat pemahaman definisi minuman keras dari perspektif
Yuridis (hukum) perlu merujuk pada peraturan yang telah ada, misalnya
peraturan Menteri Kesehatan Rl No.86 Tahun 1997. Di dalam permen
Rl No. 86 Tahun 1997 dijelaskan bahwa minuman-minuman keras
adalah semua jenis minuman yang beralkohol, tetapi bukan obat yang
mempunyai kadar alkohol yang berbeda-beda. Dari definisi yang
diberikan tersebut dapat disimpulkan bahwa minuman keras adalah
segala yang memabukkan, termasuk obat-obat yang terlarang lainnya.
b. Faktor Penyebab Penyalahgunaan Minuman Keras
Faktor penyebab penyalahgunaan minuman keras adalah faktor

individu dan lingkungan.
1) Faktor individu

Sudah merupakan suatu kodrat manusia terdiri atas roh, jiwa dan

raga. Idealnya roh, jiwa dan raga harus berfungsi secara seimbang.

Jika manusia terdiri dari 3 aspek: kondisi (pikiran), afeksi (emosi dan

perasaan), konasi(kehendak, kemauan).*® Di dalam masa

perkembangan kejiwaan inilah kepribadian terbentuk. Pembentukan

%8 paisol burlian, patologi sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara,2016), him 171.
%9 Zainul ali, Hukum pidana islam,(Jalarta: Sinar Grafika,2007), him 81.
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kepribadian dipegaruhi oleh dinamika perkembangan konsep dirinya.
Manusia dilahirkan ke dunia dalam bentuk fitrah yang murni.
Namun, ada pengaruh-pengaruh yang datang kemudian, sehingga
bisa berubah menjadi buruk, baik pengaruh lingkungan dan faktor
individu itu sendiri.*
2) Faktor Lingkungan
Lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh yang besar terhadap
anak remaja penyalahgunaan minuman keras, terutama faktor
keluarga, lingkungan tempat tinggal, keadaan sekolah dan pengaru
teman sepermainan.
a) Keluarga
Keluarga mempunyai peran penting di dalam pendidikan dan
pembentukan karakter anak. Anak sejak lahir diasuh oleh orang
tua di dalam keluarga sehingga pertumbuhan dan perkembangan
hidup tidak akan terlepas dari apa yang disediakan dan diberikan
oleh keluarganya.
b) Tempat tinggal
Daerah yang padat penduduk seperti kota besar memiliki suasana
hiburan yang menggoda dan hal ini sudah jelas bisa menimbulkan

dapak negatif.

“0 paisol burlian,patologi sosial,(Jakarta:PT Bumi Aksara,2016), him 175.
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c) Sekolah
Sekolah tempat memperoleh pendidikan budi pekerti dan
pengenalan  terhadap Allah SWT. Ditambah dengan
perkembangan sosial di indonesia yang menentu saat ini, tawuran
dan kenakalan remaja sudah dapat dikatakan mewabah ke sekolah
dari tingkat SD,SMP,SMA, bahkan kepengguruan tinggi.*!
Mengingat bahwa sekolah juga menjadi target sasaran
perdagangan minuman keras, disamping adanya kemungkinan
pihak sekolah berusaha melindungi diri agar mendapat predikat
baik sekolahnya, meskipun mengetahui adaya peserta didik yang
menyalah gunakan minman keras, bukan mencoba membuka
permasalahannya, tetapi yang dilakukan sebaliknya, vyaitu
menutupi demi baik nama sekolah, kredibilitas guru dan pimpinan
sekolah.
d) Teman sebaya

Dalam pertemanan mereka mempunyai rasa senasib dan
sepenanggungan, serta solidaritas yang sangat tinggi. Dengan
demikian mereka akan mudah melakukan hal-hal yang dianggap
menyenangkan kelompoknya, mereka tidak memikir nama
baiknya tetapi memikirkan apakah itu menyenangkan atau tidak

kepada temannya.

*! Paisol burlian, patologi sosial,(Jakarta: PT Bumi Aksara,2016)hlm 174.



38

e) Masyarakat pada umumnya
Ketika bangsa indonesia memasuki globalisasi, teknologi
informatika berkembang dengan cepat dan canggih yang
mengakibatkan adanya banyak orang asing yang masuk ke
indonesia. Bagi para remaja yang rentang dan tidak kuat imannya
maka mereka bakalan mudah terpengaruh oeh budaya-budaya
luar sana.
c. Ciri-Ciri Peminum-Minuman Keras
Beberapa  ciri-ciri  yang  dapat  diterapkan  untuk
mengidentifikasikan siswa pemabuk sebagai berikut:*

1) Menunjukkan perubahan perangai atau perilaku, seperti biasanya
periang tiba-tiba menjadi murung, mudah tersinggung, serta sempat
marah tampa alasan yang jelas

2) Menjadi tidak disiplin atau sering kabur, baik di rumah maupun di
sekolah

3) Sering menguap dan mengantuk, malas, melamun, serta tidak
memperdulikan kebersian dan penampilan diri

4) Nilai rapot atau prestasi menurun

5) Bersembunyi ditempat gelap atau sepi agar tidak terlihat orang lain

6) Lebih banyak bergaul dengan orang-orang tertentu saja

7) Sering mengambil uang orang tua tanpa memberi tahu terlebih
dahulu

8) Terlihat, seperti orang bodoh dan pikun

9) Sering merasa cemas, mudah stres atau gelisah dan susah tidur

*2 paisol burlian,patologi sosial,(Jakarta:PT Bumi Aksara,2016), him 182.



39

10) Serta mata merah seperti mengantuk atau selalu memakai kacamata
hitam.*®
d. Dampak Meminum-Minuman Keras
Minuman-minuman keras mengandung zat kimia alkohol yang
memiliki dampak kurang baik bagi peminum itu sendiri maupun dalam
kehidupan sosial. Alkohol bukan hanya merusak pada organ tubuh,
tetapi juga sangat mempengaruhi kesehatan rohani, seperti menderita
kekalutan, bahkan bisa menggangu pola pikir. Setidak-tidaknya ada
beberapa dampak dari mengkonsumsi minuman keras yaitu:
1) Dari sisi kesehatan
a) Dapat mengurangi kemampuan tubuh memproduksi glukosa dari
lemak dan protein yang dapat menyebabkan pingsan.
b) Dapat mengakibatkan ketidak stabilan tubuh dan tidak sadarkan
diri.
¢) Menimbulkan racun dalam tubuh akibat tumpukan alkohol yang
overdosis dan tidak sempat dioksidasi
d) Merusak serta terganggunya sel-sel hati, dan akan terjadi
penimbunan lemak dalam tubuh
e) Memengaruhi kerja otak yang dapat melibatkan kerusakan sel-sel

otak dan susunan saraf sentral.

3 Bambang putranto,tips menangani siswa yang membutuhkan perhatian khusus,(Yogyakarta:
DIVA Press,2015), him 304.
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2) Dari sisi sosial
Dampak minuman keras dari sisi sosial ialah sebagai berikut:
a) Mudah terlibat dengan yang berkaitan kriminal, pencurian,
pemerkosaan dan perilaku kekeras.
b) Nama baik keluarga tercemar dalam kehidupan sosial.
c) Terisolasi dari keluarga dan kehidupan sosial.

d) Dapat mengakibatkan kecelakaan lalu lintas.**

* Paisol burlian, patologi sosial,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him 185.



BAB I
METODE PENELITIAN
Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah
suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisa suatu yang
diteliti sampai menyusun suatu laporan. Dalam metode penelitian ada beberapa
poin yang digunakan oleh peneliti, yaitu:
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, indakan dll, secara holistik, dan dengan
cara deskrpitif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontek khusus
yang alami dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.* Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka. Sehingga laporan penelitian akan berisi kutipan data untuk member
gambaran penyajian laporan tersebut.*®
Maksud peneliti menggunakan pendekatan ini karena dari peneliti
sendiri bertujuan untuk menyajikan gambaran mengenai Implementasi
Pendekatan Behavior dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu

Miras di TPQ Al-lkhlas Umbulsari. Hal tersebut dituangkan dalam bentuk

*> Muhammad idrus, metode penelitian ilmu sosial pendekatan kualitatif dan kuantitatif, (Jakarta:
PT Gerlora Aksara Pratama,2009), him 21.

| exil. Moleong,MetodePenelitianKualitatif(Bandung:RemajaRosdakarya,2011),him 11.
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kata-kata dan gambar, sehingga laporan penelitian akan berisi kutipan data
untuk memberi gamabaran pada penelitian.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) Al-lkhlas Dusun Karangkongan RT 001/RW 009 Desa Umbulsari
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. Alasan peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas Umbulsari
karena untuk melihat sejauh mana peran pendidikan non formal yang ada di
TPQ tersebut dengan metode Bimbingan Islam untuk kesuksesan membentuk
perilaku anak yang mengalami pecandu miras guna mencapai tingkah laku
yang mandiri.

C. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, penelitian memasuki situasi social tertentu,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang
tahu tentang situasi social tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang
diwawancarai yang dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu.*’

Alasan peneliti menggunakan teknik ini kerena peneliti membutuhkan
data berupa sumber informasi kepada orang yang membidangi atau lebih
tahu dengan apa yang peneliti harapkan dan tentunya relevan dengan judul

yang peneliti buat, yaitu tentang Implementasi Pendekatan Behavioristik

47Sug iono,MetodeKuantitatifKualitatifdanR &D(Bandung: Alfabeta,2014),216.
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melalui Bimbingan Islam dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak
Pecandu Miras di TPQ Al-lkhlas Umbulsari.

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan non
probability sampling dengan pengambilan sampel sumber dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tautentang apayang kita harapkan, atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/
situasi sosialyangditeliti.

1. Pengasuh TPQ Al-lkhlas
Sebagai pengelola sekaligus pemegang kebijakan utama di TPQ Al-lkhlas
Umbulsari.

2. Ustadz/Ustadzah
Berperan aktif dalam proses belajar mengajar dengan metode Bimbingan
Islam.

3. Anak yang mengalamin pecandu miras
Anak yang mengalami pecandu miras yang sedang belajar di TPQ Al-
Ikhlas Umbulsari Jember, masih duduk dibangku sekolah dasar dan
bertempat tinggal di Desa Umbulsari. Anak dengan katagori ini yang
memerlukan bimbingan dan pemantauan dari orang tua.

4. Orang tua
Orang tua anak yang mengalami pecandu miras yang belajar di TPQ Al-

Ikhlas Umbulsari.
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5. Teman sebaya
Teman dari anak yang mengalami pecandu miras, yang sedang belajar di
TPQ A-l-lkhlas Umbulsari Jember.

Berdasaran dari ketentuan Kriteria di atas maka sasaran penelitian ini
sebanyak 16 orang, yang terdiri dari 5 orang anak pecandu miras, keluarga
dari anak pecandu miras 5 orang, pengurus TPQ 1 orang, guru/ustadz 2 orang
dan 3 orang teman sebaya dari anak pecandu miras.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan dan
aktual. Sedangkan untuk mendapatkan data-data tersebut, diperlukan metode
yang sesuai. Metode tersebut adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.*®

Konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk menguji
kebenaran yang berhubungan dengan aspek atau kategori sebagai aspek
studi yang dikembangkan peneliti. Observasi ialah berkunjung ketempat
biasa secara langsung, atau objek yang ada tidak luput dari perhatian dan
dapat dilihat secara nyata. Semua kegiatan objek serta kondisi penunjang

yang ada dapat diamati dan dicatat.

*8 Sugiono,MetodeKuantitatifKualitatifdanR &D(Bandung: Alfabeta,2014),226.
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Penelitian ini menggunakan observasi partisipan dimana peneliti
melihat langsung dan ikut serta melakukan apa yang dilakukan objek,
tujuan dari observasi ini adalah :

a. Letak Geografis penelitian di TPQ Al-Ikhlas Umbulsari Jember

b. Mengamati keadaan anak-anak yang belajar di TPQ Al-lkhlas
Umbulsari Jember

c. Mengamati bagaimana penerapan bimbingan Islam di TPQ Al-Ikhlas
Umbulsari Jember.

. Wawancara

Wawancara(interview),yaitu dialog atau Tanya jawab yang
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden
terwawancara. Alat pengumpul datanya disebut pedoman wawancara dan
sumber datanya berupa responden. Metode wawancara dapat dibedakan
berdasarkan fisik dan berdasarkan pelaksanaannya.*

Tentang bimbingan islam terhadap perilaku anak pecandu, metode
wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data dari komponen TPQ
yang menjadi sampel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
wawancara semi struktur. Tujuan dari wawancara yaitu memperoleh data
dalam menentukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat, idenya dalam melakukan wawancara.
Peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang

dikemukakan oleh informan.

9 Mundir,MetodePenelitianKualitatifdan Kuantitatif,(Jember:StainJemberPress,2013),185.
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Hasil dari wawancara bisa direkam dan dirangkum sendiri oleh
pencari informasi. Metode wawancara akan memperoleh data yang lebih
mendalam, karena mampu menggali pemikiran atau pendapat secara
detail.

Adapun datayangdiperoleh dengan menggunakanwawancara
adalah:

a. Gambaran atau deskripsi pertanyaan yang diajukan tentang
Implementasi  Pendekatan  Behavioristik dalam  Menumbuhkan
Kemandirian pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lkhlas Umbulsari.

b. Informasi yang menunjang dari pengasuh TPQ, Ustadz dan Ustadzah.

c. Informasi yang menunjang dari orang tua anak

d. Informasi yang menunjang drai teman sebaya anak

e. Gambaran atau deskripsi mengenai Bimbingan Islam di TPQ Al-lkhlas
Umbulsari

f. Gambaran atau deskripsi mengenai hasil akhir dari bimbingan islam di
TPQ Al-Ikhlas pada anak yang mengalamin pecandu miras

g. Hambatan atau kendala dalam menumbuhkan kemandirian pada anak
pecandu miras di TPQ Al-Ikhlas Umbulsari.

Wawancara yang peneliti lakukan melibatkan pengasuh TPQ Al-
Ikhlas, Ustadz Ali, Ustadzah Fina, orang tua anak, dan teman sebaya dari
anak pecandu miras yang belajar di TPQ AL-lkhlas Umbulsari. Sehingga
dapat membantu dalam memberikan informasi dan kelengkapan

datayangdiperlukanoleh penulis.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data-data atau informasi yang berupa

benda-benda tertulis, seperti buku,majalah, dokumentasi, peraturan dan

catatan harian lainnya. Data-datayangdiperoleh dari penelitian teknik ini

adalah sebagi berikut:

a.

b.

Profil TPQ Al-lkhlas Umbulsari

Sejarah berdirinya TPQ Al-lkhlas Umbulsari
Visi misi TPQ Al-lkhlas Umbulsari

Sarana dan prasarana TPQ Al-lkhlas Umbulsari
Kegiatan TPQ Al-lkhlas Umbulsari

Foto kegiatan TPQ Al-lkhlas Umbulsari.

E. Analisis Data

Pernyataan Kerlinger seperti dikutip oleh kasiran dalam bukunya

metode penelitian ia menyatakan bahwa analisis data mencakup banyak

kegiatan yakni: mengkategorikan data, memanipulasi data, menjumlahkan

data, yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari problem penelitian.’

0

Sedangkan tujuan dari analisis data ini untuk meringkas data agar mudah

dipahamin dan mudah ditafsirkan Sehingga hubungan antar problem

penelitian dapat mudah dipelajari dan diuji.

50Mthasiran,MetologiPenelitian,(MaIang:UINMaIikiPers,ZOlO).lZO.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik analisis model

Miles dan Humberman yang terdiri dari tiga tahapan kegiatan yang terjadi

bersamaan yaitu kondensasi data, penyajian data,danpenarikan kesimpulan.®*

1. Kondensasi Data(DataCondensation)

Kondensasi data meruapakan proses memilih, menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan
menstransformasikan data keseluruh catatan lapangan secara tertulis,
transkip wawancara, dokumen-dokumen dan temuan data lainnya.
Perbedaan reduksi data dengan kondensasi data terletakpada cara
penyederhanaan data. Reduksi data cenderung memilah sedangkan
kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus memilih
(mengurangi) data.

. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bias dilakukan dalam
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. Penyajian
data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasiyang
memungkinkan untuk peyimpulan data dari sebuah penelitian. Penyajian
data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,merenacanakan

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang tekah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan(Conclusions Draving)

Langkah yang ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi,

kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan dapat

*IMiles,M.B, HubermandanJohmmySaldana,QualitativeDataAnalysis:A.MethodsSoursbook
(Californians:SAGEPublication,2014)31-33.
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berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan tidak akan muncul
sampai pengumpulan data selesai, tergantung pada banyaknya kumpulan
catatan yang dilakukan dilapangan. Maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

F. Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi
teknik dan triangulasi sumber. Adapun triangulasi teknik  adalah untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Diantaranya yang dicapai
dalam triangulasi teknik adalah data diperoleh dengan wawancara lalu dicek
dengan observasi dan dokumentasi.*

Sedangkan triangulasi sumber merupakan tekhnik pemeriksaan balik
terhadap keabsahan data yang diperoleh dari suatu sumber tertentu, kemudian
dibandingkan data yang diperoleh melalui alat yang berbeda, melalui kegiatan

yaitu membandingkan data hasil wawancara dengan pengasuh TPQ, Ustadz

52Sugiyo no,MetodePenelitianKualitatif,(Bandung:ALFABETA,2017),125.



50

dan Ustadzah, orangtua anak pecandu miras, dan anak pecandu miras.
Adapun yang dicapai dalam triangulasi sumber adalah:
1. Membandingkan datahasil wawancaradengan hasil wawancara
2. Membandingkan metode bimbingan sebelum dan sesudah.
. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan selama
proses penelitian sedang berjalan, beberapa tahap yang harus dilakukan dalam
melakukan penelitian adalah:
1. Tahap Pra- Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Sebuah penelitian harus disusun sedemikian rupa, perlu beberapa
hal yang harus ditetapkan dalam menyusun rancangan penelitian, yaitu:
1) Judul penelitian
2) Latar belakang penelitian
3) Fokus penelitian
4) Tujuan penelitian
5) Manfaat penelitian
6) Metode pegumpulan data
b. Mengurus perizinan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu ddengan meminta surat pemohonan penelitian kepada
Pembina Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Setelah meminta surat

perizinan. Penelitian menyerahkan kepada pengurus Taman Pendidikan
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Al-Qur’an di Desa Umbulsari untuk mengetahui apakah diizinkan
melakukan penelitian atau tidak.
c. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik
apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui melalui orang pada
lembaga yang akan diteliti mengenai situasi dan kondisi tempat
penelitian.
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Menyiapkan instrument pengumpulan data terkait penelitian yang
telah disusun oleh peneliti, baik dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi.
. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan penggalian data-data di lapangan
guna mendapatkan jawaban dari fokus penelitian yang telah disusun oleh
peneliti, baik dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
. Tahap Analisi Data
Setelah mendapatkan data-data dari hasil pengamatan di lapangan.
Peneliti melanjutkan pada tahap terakhir yaitu menganalisis data. Pada
tahap ini peneliti mengorganisasikan data-data yang diperlukan. Menyusun
hasil penelitian yang telah didapatkan dari lapangan.
Sampai pada penulisan hasil penelitian dengan menganalisis data
yang telah dikonsultasikan kepada dospem pembimbing karena

kemungkinan masih ada yang perlu dibenahi. Laporan yang sudah selesai
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siap dipertanggung jawabkan di depan penguji yang kemudian digandakan

untuk diserahkan kepada pihak terkait.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN HASIL
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-lkhlas
Umbulsari
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-lkhlas yang didirikan oleh
Ustadz Imam Mawardi pada tanggal 17 MEI 2004. Dahulunya hanya
sebuah surau kecil yang terbuat dari bilik bambu yang biasa digunakan
oleh para anak-anak Desa Umbulsari untuk belajar Al-Qur’an selepas
sholat magrib. Seiring berjalannya waktu proses belajar mengajar di surau
tersebut tambah banyak dan semakin berkembang sehingga muncul
inisiataif dari Ustadz Imam Mawardi untuk mendirikan bangunan yang
lebih luas lagi.
Taman pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas yang didirikan oleh Ustadz
Imam Mawardi dibantu oleh ke dua saudaranya dalam merintis dan
mengembangkannya, anak-anak yang belajar setiap harinya semakin
bertambah sampai saat ini sehingga jumlah anak-anak yang belajar di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-lkhlas saat ini berjumlah 42 orang.
Kegiatan belajar Al-Qur’an yang ditambah dengan kegiatan membaca
kitab, praktek sholat, Qiro’at, surat-sutat pendek, Mauidzoh (ceramah),
Sholawat dan Al-Banjari yang dilaksanakan sesuai jadwal dan peraturan
yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-lkhlas tersebut yang dibuat

hampir sama dengan proses belajar di pondok pesantren.

53
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Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas ini tidak lepas
dari lingkungan sekitar yang mayoritas warganya adalah muslim dan
berpaham Ahlussunah Waljamah dengan kebanyak berorganisasi
Nahdlatul Ulama. Setelah didirikan Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-
Ikhlas semakin banyak anak-anak yang tertarik ataupun arahan dari orang
tua untuk belajar disana, dari kegiatan tersebut dikemas dalam bentuk
Bimbingan Islam.

Bimbingan Islam memegang peranan sangat penting di Taman
Pendidikan Al-Qur’an, dikarenakan sebagai pemantap dalam membentuk
perilaku anak serta menumbuhkan kemandirian dan juga pengamalan nilai-
nilai Agama. Lingkungan sangat berperan penting dalam perubahan dan
perkembangan anak, maka dalam lingkungan taman pendidikan al-qur’an
yang dikenal dengan TPQ Al-lkhlas Ustadz Imam sebagai tempat untuk
menjalani proses perkembangan dan perubahan perilaku yang lebih baik
lagi.

PROFIL TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN(TPQ) AL-IKHLAS

1. Nama : Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-lkhlas

2. Alamat : Dusun Karangkongan, Desa Umbulsari,
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember

3. NamaPengasuh : Ustadz Imam Hendriyadi

4. Kategori :Sekolah Non- Formal

5. Th.didirikan/th.Beroprasi:2014/2014

6. KepemilikanTn/Bangunan :Milik Sendiri
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7. LuasTanah : 380 M?
8. LuasBangunan :4X7 M?
9. Letak : Rt. 001 / Rw. 009Karangkongan Umbulsari.*®
2. Letak Geografis Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-lkhlas
Umbulsari.

Taman Pendidikan Al-Qur’an terletak di Desa Umbulsari
Kecamatan Umbulsari yang tidak jauh dari Balai Desa Umbulsari. Desa
Umbulsari yang terkenal dengan produksi buah jeruk yang selalu
melimpah, akan tetapi dalam pendidikan formal ataupun non-formal tidak
terlalu banyak. Taman Pendidikan Al-Qur’an yang ada di Desa Umbulsari
sendiri contohnya terbilang jarang malahan, di Taman Pendidikan Al-
Qur’an Al-lkhlas salah satu TPQ yang masih aktif kegiatanya seperti
belajar Al-Quran, baca Kitab, dan kegiatan lainnya. Untuk sampai di
temapt TPQ ini dapat ditempuh dengan naik sepedah motor atau jalan
kaki.

Letaknya cukup strategis, jalannya sudah beraspal, dan tempatnya
dekat dengan pondok pesantren Tanwirul Ulum yang ada di Desa
Umbulsari. Mayoritas anak-anak yang belajar disana berasal
darilingkungan disana yang bisa ditempuh dengan jalan kaki, naik sepedah

danada juga yang diantar jemput oleh orang tuanya. >

>3 Ali, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 6 Juli 2020.
S*Ali, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 6 Juli 2020.
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3. Visi dan Misi
Visi merupakan serangkaian kata yang menunjukkan impian, cita-
cita atau nilai inti sebuah keinginan sekelompok orang atau secara pribadi
dengan pandangan yang jauh kemasa depan demi mencapai sebuah tujuan
yang diinginkan. Sedangkan Misi Sendiri yaitu suatau pernyataan tentang
apa yang harus dikerjakan dalam usaha mewujudkan visi yang dibuat.
a. Visi
Terwujudnya santri yang beriman dan bertaqwa, berkompeten,
produktif, dan kompetitif
b. Misi
1) Melaksanakan program pendidikan terpadu secara efektif,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan
suasanalslami,
2) Melaksanakan pembinaan dan bimbingan anak secara terusmenerus,
3) Menumbuh kembangkan sikap dan perilaku positif, jujur, dan
bertanggungjawab, menerapkan sikap dan perilakuteladan.
c. Tujuan
Meningkatkan sumber daya manusia, untuk meningkatkan
kualitas SDM anak semaksimal mungkin  untuk  bekal
dimasyarakat,baik berupa pelajaran agama dan umum, tata cara
beribadah, dan memberikan aturan yang harus dilakukan untuk
membentuk rasa tanggung jawab pada diri anak, Membina anak

sehingga mempunyai kepribadian Islam yang mulia, Mendidik anak
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menjadi anak yang mempunyai pemahaman terhadap ajaran Dinul
Islam secara memadai untuk bekal hidup mereka, Mencetak pemimpin-
pemimpin Islam yang mempunyai visi dan misi yangistigamah.
4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu tatanan dalam satu kelompok yang
sesuai dengan hak dan tanggung jawab masing-masing yang telah
ditentukan bersama.

Gambar 4.1
Struktur Organisasi di Taman Pendidikan Al-Qur’an(TPQ) Al-
Ikhlas Umbulsari

Pengasuh TPQ

Ustadz Imam Hendriyadi

Pengurus

Ustadz Ali dan Ustadzah Fina

Santri

Tanam Pendidikan Al-Qur’an Al-Ikhlas mempunyai tata tertib
yang harus dilakukan oleh anak-anak yang belajar disana, yaitu meliputi:
a. Sanggup menjalankan sopan santun, disiplin, dan jujur

b. Sanggup belajar Al-Qur’an dengan baik

SAli, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 10 Juli 2020.
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c. Sanggup menjalankan kegiatan di TPQ Al-lkhlas

d. Sanggup menjaga kebersihan

e. Dilarang membawa hp

f. Tidak boleh bertengkar/berkelahi dengan teman®®

5. Keadaan Santri/ anak yang belajar Al-Qur’an

Adapun anak yang belajar Al-Qur’an di TPQ Al-lIkhlas Umbulsari,

datang dari kalangan lingkungan sekitar ada juga yang dari Dusun sebelah.
Yang pada saat ini Taman Pendidikan Al-Qur’an Ustadz Imam Umbulsari
berjumlah 42 orang, terdiri dari 18 anak laki-laki dan 24 anak perempuan.
Adapun daftar nama-nama anak yang belajar di Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPQ) Al-Ikhlas Karangkongan Umbulsari sebagai berikut.>’

Tabel 4.1
Daftar Nama yang Belajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an(TPQ)
Al-lkhlas Umbulsari

No. | Nama Umur Alamat

1. Azil 12 Tahun Krajan

2. Samsul 11 Tahun Krangkongan
3. Arifin 12 Tahun Krajan

4. Nanda 12 Tahun Krajan

5. Nopal 12 Tahun Krajan

6. Kiki 10 Tahun Umbulsari

7. Desi 11 Tahun Krangkongan
8. Dewi Karomah 11 Tahun Umbulsari

% Ali, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 10 Juli 2020.
57 Ali, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 10 Juli 2020.
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9. Anis 8 Tahun Umbulsari
10. | Rifa 9 Tahun Krangkongan
11. | Fayat 12 Tahun Krangkongan
12. | Zainuddin 12 Tahun Krangkongan
13. | Sholeh 8 Tahun Krangkongan
14. | Yamsi 10 Tahun Krangkongan
15. | Fatimatus 9 Tahun Umbulsari
16. | Dadang 12 Tahun Krangkongan
17. | Taufiq 12 Tahun Krangkongan
18. | Ria 8 Tahun Krangkongan
19. | Amalia 9 Tahun Krangkongan
20. | Ulfa 12 Tahun Umbulsari
21. | Harisah 9 Tahun Umbulsari
22. | Ainun 9 Tahun Umbulsari
23. | Rofiki 12 Tahun Krajan

24. | Rofik 12 Tahun Krajan

25. | Nur hasanah 9 Tahun Krajan

26. | Khatimah 11 Tahun Krajan

27. | Figri 12 Tahun Umbulsari
28. | Mila 9 Tahun Krangkongan
29. | Titin 12 Tahun Krangkongan
30. | Santi 11 Tahun Kranngkongan
31. | Aziz 12 Tahun Umbulsari
32. | Nabila 12 Tahun Umbulsari
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33. | Ifan 9 Tahun Krangkongan
34. | Ghufron 9 Tahun Krangkongan
35. | Mufid 10 Tahun Krangkongan
36. | Widad 9 Tahun Krangkongan
37. | Salwa 9 Tahun Krangkongan
38. | Ana 9 Tahun Krangkongan
39. | Fatiya 9 Tahun Krangkongan
40. | Hilya 9 Tahun Krangkongan
41. | Habibah 9 Tahun Krangkongan
42. | Yussi 9 Tahun Krangkongan

6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan

faktor yang sangat menentukan. Kelengkapan sarana dan prasarana dalam

belajar yang layak untuk digunakan oleh anak dalam proses belajar maka

hasil yang dicapai lebih baik dan mudah pencapaian target belajar ataupun

kegiatan yang dilakukan. Penyediaan sarana dan prasarana yang lengkap

akan memudahkan anak untuk belajar dengan baik. Sarana dan prasarana

yang mencukupi seperti: meja untuk belajar Al-Qur’an, lemari buat naruk

barang/mukenah, kamar mandi dan kran buat praktek Sholat dan rak

sandal.>®

80bservasi di TPQ Al-lkhlas Umbulsari Jember, Ustadz Ali,Observasi.. Jember: 10 Juli 2020.
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Perilaku anak sebelum mengalami kecanduan pada miras yang ada

di Taman Pendidikan Al-Qu’an (TPQ) Al-Ikhlas di Umbulsari sudah

mendapatkan Bimbingan Islam di TPQ seperti: taat pada peraturan, tidak

pernah berbicara kasar, manut pada orang tua, tidak pernah bolos dan

mandiri.

Adapun data anak pecandu Miras Di Taman Pendidikan Al-Qur’an

(TPQ) Al-lkhlas Umbulsari adalah sebagai berikut:>

Tabel 4.2
Data Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lkhlas

NO. | NAMA UMUR | DATA ANAK PECANDU DI TPQ
1. Azil(Bukan  nama | 12 TH | Sering bolos, tidak mematuhi aturan,
asli) pendiam, tidak fokus belajar Al-
gu’an
2. Samsul(Bukan nama | 11 TH | Sering bolos, sering bawak Hp ke
asli) TPQ, pendiam
3. Arifin(Bukan nama | 12 TH | Sering bolos, sering berkelahi, sering
asli) berbicara kasar, tidak mematuhi
aturan yang ada/sering melanggar
4. Nanda(Bukan nama | 12 TH | Sering bolos, sering tertidur pas jam
asli) belajar, sering menyendiri
5. Nopal(Bukan nama | 12 TH | Sering bolos, sering menyendiri,
asli) tidak fokus ketika belajar

S Ali, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 14 Juli 2020.
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Data diatas merupakan data perilaku anak pecandu miras yang
tampak ketika berada di TPQ itu sendiri. Untuk anak pecandu miras rata-
rata mereka usia 9-12 tahun, mereka mengkonsumsi minum-minuman
keras berupa bir yang dioplos alkohol dan kebiasaan tersebut dilakukan 3-
4 kali dalam seminggu, mereka mengkonsumsi minum-minuman keras
sejak kelas 5 sd, meskipun sudah pernah dipergoki warga mereka tetap
mengkomsi dengan alasan sudah terbiasa dan juga sering diajak teman
lainnya.®

8. Kegiatan Di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-lkhlas
Kegiatan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Ikhlas telah

terjadwal setiap harinya. Adapun jadwal-jadwal sebagai berikut:®*

Tabel 4.3
Jadwal Kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-lkhlas
Umbulsari
Hari Waktu Kegiatan
Senin - 14:00 - Mengaji Sorogan Al-Qur’an
- 15:30 - Sholat jamaah Ashar
- 16:00 - Belajar praktek sholat
- 19:00 - Baca Kitab
Selasa - 14:00 - Mengaji sorogan Al-Qur’an
- 15:30 - Sholat jamaah Ashar
- 16:00 - Belajar kitab Safina
- 19:00 - Sorogan Al-Qur’an
Rabu - 14:00 - Mengaji sorogan Al-Qur’an
- 15:30 - Sholat jamaah Ashar
- 16:00 - Mendengarkan Mauidzah (ceramah)
- 19:.00 - Al-Banjari
Kamis - 14:00 - Mengaji sorogan Al-Qur’an
- 15:30 - Sholat jamaah Ashar
- 16:00 - Qiroati

% Nopal, diwawancarai oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 20 Januari 2021.
%1 Ali, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 14 Juli 2020.
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Sabtu - 14:00 - Mengaji Sorogan Al-Qur’an
- 15:30 - Sholat jamaah Ashar
- 16:00 - Belajar surat-surat Pendek
- 19:00 - Praktek Sholat

Minggu - 14:00 - Mengaji Sorogan Al-Qur’an
- 15:30 - Sholat jamaah Ashar
- 16:00 - Meneladani Rasulluah
- 19:00 - Sorogan Al-Qur’an

Dalam proses belajar mengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) Al-lkhlas dalam hal ini Bimbingan Islam sangat-sangat penting
bagi anak, karena selain mendapatkan ilmu Al-Qur’an juga mendapatkan
ilmu yang berguna di kehidupan kelak.

Pelaksanaan Bimbingan Islam di Taman Pendidikan Al-Qur’an
sendiri  bertujuan untuk meningkatkan wawasan keislaman atau
mengenalkan keislaman pada anak supaya bertaqwa kepada Allah SWT,
yang nantinya anak mampu untuk mengaktualisasikan dirinya dan
mengamalkan ajaran-ajaran islam yang di contohkan oleh Rasulluah SAW
kemudian membentuk perilaku yang semestinya dilakukan.

Pelaksanaan Bimbingan Islam di Taman Pendidikan Al-Quran
(TPQ) Al-lkhlas dilakukan setiap hari kecuali tanggal merah dan hari
Jum’at yang dilaksanakan dari jam 14:00-17:00 dan malam hari pukul
19:00 WIB. Adapun Bentuk Bimbingan Islam terhadap perilaku anak di
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Ikhlas yaitu: Bentuk Bimbingan
Islam yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Ikhlas yaitu

menggunakan metode Sorogan, Ta’zir dan Mau’idzah. Mengenai
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pembelajaran apa saja yang dipelajarin dalam pelaksanaan Bimbingan
Islam di Taman Pendidikan Al-Qur’an(TPQ) Al-lkhlas yaitu:

Dapat diketahui bahwa materi yang disajikan atau diajakan kepada
anak-anak di TPQ Al-lkhlas dalam Bimbingan Islam terhadap perilaku
anak yaitu: belajar Al-Qur’an menggunakan Tajwid yang baik, belajar
Prakek Sholat biar tambah khusu’ dan mendengarkan cerita yang
bermakna dan bermanfaat dalam membentuk atau menumbuhkan perilkau
anak menjadi lebih baik.

Mengenai perilaku anak yang pecandu miras di TPQ sendiri yaitu:
Dapat diketahui bahwa anak di usia 11-12 Tahun dapat terpengaruh
dengan lingkungan luar, atau pertemanan yang bebas, meskipun dari anak
sudah mendapatkan ilmu tentang agama akan tetapi dari orang tua juga
harus ada pengawasan yang baik, supaya anak tidak salah dalam memilih
teman dan tidak terjerumus pada perilaku yag negative. Seperti telah
dibahas dalam wawancara diatas dalam melakukan suatu kegiatan
bimbingan Islam terhadap perilaku anak di TPQ, perlu menggunakan
metode yang khusus dan tepat agar tujuan Bimbingan Islam dapat tercapai.

B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data dan analisis adalah bagaian yang mengungkapkan data
dalam penelitian yang disesuiakan dalam fokus masalah dan dianalisis
dengan relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini
menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,

dokumentasi,dan catatan lapangan sebagai alat untuk mendukung penelitian
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ini.

Berdasarkan hasil penelitian maka akan diuraikan data-data yang
disesuaikan dengan fokus masalah. Hasil penelitian ini berisi tentang uraian
data menjadi terarah maka akan disesuaikan dengan fokus penelitian yaitu
untuk  mendeskripsikan  Implementasi Pendekatan Behavioristik melalui
Bimbingan Islam pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lIkhlas Umbulsari.
Untuk mendeskripsikan Hasil Implementasi Pendekatan Behavioristik
melalui Bimbingan Islam pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-Ikhlas
Umbulsari. Serta untuk mengetahui dan mendeskripsikan Apa Kendala
dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-
Ikhlas Umbulsari.

1. Implementasi Pendekatan Behavioristik melalui Bimbingan Islam
pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lkhlas Umbulsari.

Penerapan pendekatan behavior menggunakan teknik Modifikasi
Perilaku yang bertujuan untuk mengubah perilaku maladaptife menjadi
adaptif, dalam hal ini yang dimana lokasi penelitiannya dilakukan di
sebuah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-lkhlas yang ada di desa
Umbulsaridalam proses belajar mengajar diterapkan Metode Bimbingan
Islam. Bimbingan islam memegang peranan sangat penting di Taman
Pendidikan  Al-Qur’an, dikarenakan sebagai pemantap dalam
menumbuhkan kemandirian dan juga pengamalan nilai-nilai Agama.

Teori Behavioral menyatakan bahwa lingkungan sangat

berpengaruh dalam proses belajar perubahan dan perkembangan
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kepribadian. Maka lingkungan di TPQ sebagai tempat untuk menjalani
proses perkembangan dan perubahan perilaku yakni dengan pola perilaku,
pola interaksi. Penerapan pendekatan behavior dilakukan pada saat proses
Bimbingan Islam vyang dikemas dengan Kkegiatan setiap harinya.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Ali:

“Dalam Proses belajar yang ada disini itu terbilang berbeda dengan
TPQ yang lainnya mbak, kalau disini itu lebih condong sama
seperti kegiatan yang ada di pondok pesantren gitu lah, dalam hal
kegiatan dan juga metode yang diberikan kepada anak-anak,
Alhamdulillah anak-anak mampu untuk melakukannya mbak.
Sehingga setiap tahunya ada penambahan anak-anak yang mau
belajar disini mbak, dan untuk metode bimbingan islam sendiri itu
termasuk inisiatif dari kakak saya vyaitu Ustadz Imam
Hendriayadi.®

Berdasarkan Hasil wawancara dengan Ustadz Imam Hendriyadi
selaku pengasuh atau pendiri Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-lIkhlas
menyatakan:

“Rata-rata anak-anak yang ada dilingkungan sini itu awalnya
belajar TPQ di desa sebelah mbak, ya lumayan jauh lah tempatnya,
sedangkan disini awalnya kan belajar Ngaji seperti umumnya itu
setelah shlat magrib itu mbak, terus kalau dari selepas magrib
sampal isya’ itu tidak terlalu lama, jadinya sekedar belajar sorogan
dan kebanyak anak-anak dilingkungan sini kuranglah tentang
keagamaanya, apalagi pendidikan orang tua, karna kebanyakan
orang tua mereka bekerja dan berkebun, jadi itu menjadikan saya
berfikir bagaimana untuk merubah anak-anak tersebut apalagi
dilingkungannya banyak yang salah bergaul mbak, sehingga saya
bermaksud membangun TPQ akan tetapi dengan waktu yang agak
lama.

Akhirnya terbangunlah Taman Pendidikan Al-Qur’an ini, dan
sedikit demi sedikit juga memberikan bimbingan pada anak-anak
dalam hal keagamaan, sehingga saat ini jadilah seperti itu.

82Ali, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 25 Juli 2020.
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Namanya juga anak-anak tidak semuanya bisa berjalan sesuai
dengan keinginan saya kan mbak, jadinya tak buat aturan-aturan
yang bisa membuta mereka tidak mau melakukan lagi.

Untuk Bimbingan Islam itu sendiri saya terapkan melalui kegiatan-
kegiatan disetiap harinya dan juga ada hukuman jika melanggarnya
akan tetapi ada hadiah nanti diakhir tahun jika ada peningkatan
belajar dalam setahun. Sebenarnya sama dengan judul mbak yaitu
penerapan Behavioralsama-sama merubah perilaku anak-anak
menjadi lebih baik lagi, akan tetapi dalam kegiatan disini biasa
disebut dengan metode bimbingan islam mbak. Dan untuk kasus
saat ini yaitu anak-anak yang suka minum-minuman keras,
sebenarnya kebiasaan seperti itu sering dilakukan oleh anak-anak
sudah mbak, awalnya pasti karna faktor salah pertemanan sehingga
membuat anak seperti itu menjadikan minum-minuman keras
menjadi kebiasaan setiap harinya, disini juga ada anak-anak yang
dipergoki sedang minum-minuman keras di rumah salah satu
temanya, dan anaknya sekarang lagi belajar disini mbak.

Terus bagaimana cara merubah mereka? Ya harus ada bimbingan
juga dari orang tuaya mbak, dan juga harus ada dukungan dan
penguat dalam merubah anak-anak itu lagi mbak supaya mereka
tau mana yang benar dan salah, sehingga meskipun mereka

berteman dengan anak seperti itu tidak terpengaruh lagi”.®®

Hal senada juga disampaikan oleh Ustadzah Fina selaku guru di
TPQ Al-Ikhlas yaitu:

“Sebenarnya Anak-anak yang mengalami Pecandu Miras itu
awalnya anak-anak yang baik, manut ketika lagi di TPQ, baik juga
anaknya, intinya dari mereka pribadi baik, mungkin karna ada
gesekan atau pengaruh pertemanan diluar sana sehingga membuat
mereka seperti, perubahan itu bisa dilihat 3 bulan sebelum mereka
dipergoki warga sebenarnya, meskipun sudah ada pendekatan
dengan anak-anaknya akan tetapi mereka tidak terlalu
mengubrisnya, sehingga mereka dipergoki terus mendapat
bimbingan baik dari orang tua, guru dan teman.

sedikit banyak adalah perubahannya saat ini, perubahan itu seperti
mulai rajin lagi ke TPQ dan juga mulai fokus ngajinya seperti itu,
sebenarnya untuk penerapan pada anak seperti itu yang dari orang

%31mam, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 27 Juli 2020.
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terdekatnya, terus kalau dari TPQ sendiri yaitu lebih sering
membimbing mereka, entah menyibuk kan dengan kegiatan terus
dengan memberi penguatan melalui cerita/hikayat dan sehingga
memicu mereka untuk bergerak dan juga paham mana yang benar
dan yang salah”.*

Hal senanda juga disampaikan oleh Azil selaku salah satu anak
yang mengkonsumsi miras yaitu:

“Pada saat itu sebaranya saya hanya ikut saja mbak, dan saya tau
kalau mereka sering minum-minuman bersama kakak/orang
dewasa lainnya, saya tau itu semua mbak, mereka tidak belajar
TPQ kok mbak, setelah sering bertemu dan merasa nyambung
pemikirannya akhirnya kita sering kesan sampai nginep mbak,
sejak itu saya tua minum-minuman keras mbak, ya rfeknya saya
jarang masuk TPQ karna males, capek dlI”.%°

Hal ini juga disampaikan oleh Wawan (siswa TPQ) yaitu:

“Saya sering melihat Azil, arifin dan Nopal berkelahi dengan anak-
anak pas di TPQ itu mbk, entah ada masalah apa tapi sering mereka
berkelahi mbak, kadang dengan roni, besoknya dengan anton,
intinya setiap harinya tengkar tok anak itu mbak. Dan semenjak
mereka dulu dipergoki warga kita tau mbak kalau mereka seperti
itu ya minum-minuman keras itu mbak, pantesan saja mbak,
mereka akhir-akahir ini jarang masuk TPQ, sering pulang duluan,
pernah juga bawa Hp ke TPQ itu dah mbak, ternyata mereka
berteman dengan anak-anak sebelah mbak desa-desa sebelah mbak,
disana itu banyak yang mengkonsumsi emang mbak, tapi sekarang
mereka sudah tidak lagi kok mbak, sering Ustadz memberi nasehat
pada mereka mbak, memberi bimbingan juga sering mbak”.%

Berdasarkan wawancara dan observasi mengenai Metode
Bimbingan Islam yang ada di TPQ Al-lIkhlas mengandung pesan-pesan

agama dan juga melatih ataupun merubah perilaku dan membentuk

®Fina, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember,30 Juli 2020.
5 Azil, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 30 Juli 2020
86\Wawan,diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 8Juni 2020.
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perilaku anak dengan cara bimbingan yang diberikan, penguatan atas apa
yang akan dilakukan dan juga pendampingan pada anak yang nantinya
akan merubah perilaku dan membentuk perilaku anak menjadi lebih baik
lagi.

Bimbingan Islam yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
Al-lIkhlas Umbulsari adalah: Sorogan, Riyadloh, Ta’zir dan Mau’idzah.
Maka dari itu bentuk bimbinganya berupan Sorogan, Riyadloh, Ta’zir dan
Mau’idzah dan juga cerita/Hiyakayat.

Dengan demikian penerapan pendekatan Behavior pada Anak
Pecandu Miras di TPQ Al-lkhlas yaitu melalui Bimbingan Islam yang
dilakukan oleh anak-anak yang belajar disana setiap harinya yaitu
meliputi: Sorogan, Riyadloh, Ta’zir, Mui’dzah dan juga Hikayat.

Hasil Implementasi Pendekatan Behavioristik  melalui
Bimbingan Islam dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak
Pecandu Miras di TPQ Al-lIkhlas Umbulsari

Sebelum menentukan hasil dari penerapan ataupun Implementasi
Behavior pada anakpecandu miras yang ada di TPQ Al-Ikhlas. Anak yang
sebelumnnya memiliki perilaku negatif , menjadi mengerti dengan adanya
Bimbingan Islam akan tetapi bukan hanya sekedar Bimbingan saja,
melaikan dukungan dari orang terdekatnya seperti Orang tua,
Ustadz/Ustadzah dan juga teman, yang selalu memberi support dan hal-hal
positif pada diri anak, sehingga dengan seperti itu anak faham dan

menyadari akan kesalahannya,
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Dari hasil wawancara dengan Ustadz Imam selaku Pengasuh di
Taman Pendidikan Al-Qu’an Al-ikhlas Umbulsari terdapat Hasil perilaku
anak pecandu miras setelah mendapat Bimbingan Islam di TPQ Al-Ikhlas
yaitu sebagai berikut:

“Setelah dilakukan proses Bimbingan kepada anak yang
mengalami pecandu miras sedikit banyak ada perubahan dari
perilaku anak yang minum-minuman keras yang ada di TPQ, yaitu
dari Arzi sendiri sudah mampu untuk tidak minum-minuman keras
lagi, mulai rajin ke TPQ dari segi tutur katanya pun sudah sopan
dan juga mematuhi perarturan yang ada di TPQ iu sendiri,
sedangkan untuk Syamsul sendiri mampu untuk untuk minum-
minuman keras lagi, bersikap jujur dan juga tutur katanya sudah
sopan, mematuhi aturan dan juga jarang membawa hp ke TPQ,
untuk Arifin sendiri mampu untuk tidak minum-minuman lagi dan
juga rajin pergi ke TPQ, selain itu jua baik dalam bertutur kata dan
tidak pernah berkelahi lagi dengan teman di TPQ, sedangkan untuk
nanda juga mmapu unyuk tidak minum-minuman keras lagi jarang
bolos dan juga pas waktu jam pelajaran sudah tidak tertidur lagi,
untuk nopal sendiri sudah tidak minum-minuman kersa lagi juga
rajin pergi ke TPQ, tutur kata sopan dan bersosial baik dengan
teman dan fokus dalam belajarnya.”®’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan Bahwa Bimbingan Islam yang
dilaksanakan di TPQ Al-Ikhlas Umbusari dikatakan cukup baik, karena
anak-anak yang mengalami pecandu miras dari awalnya sudah baik,
adanya gesekan dari teman lain yang membuatnya seperti itu, sehingga
saat ini anak mampu menuntut ilmu dapat memperbaiki perilaku yang
awalnya tidak baik menjadi baik.

Hal serupa juga di sampaikan oleh Ustadzah Fina yaitu sebagai

berikut:

®”Imam, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember 19 Agustus 2020.
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“Alhamdulillah anak-anak mampu mengaplikasikan apa yang yang
terapkan di Bimbingan Islam itu mbak, juga penguatan dari orang
tua dirumah dan juga pengawasan orang tua di rumah, sehingga
anak mampu untuk tidak minum-minuman lagi, ya meskipun
bertahap, alahmdulillah hasilnya baik, sekarang mereka semangat

lagi belajar Al-Qur’anya”.®

Hal yang disampaikan oleh Arifin selaku anak yang mengalami

pecandu miras di TPQ yaitu:

“Setelah kejadian itu saya malu mbak, kenapa bisa-bisanya saya
seperti itu mbak, setelah orang tua saya tau, keluarga saya tau,
kerabat saya tau dan semuanya tau mengenai saya, saya malu
mbak, tapi ibu saya menyarankan tidak apa-apa, yang penting ada
penyesalan dari diri saya, dan juga ketika di TPQ untadz memberi
arahan dan pengertian mbak, sehingga saya tau kalau itu perbuatan
yang menyimpang, di TPQ pula saya banyak diajarkan mengenai
kehidupan, terus ustadz juga sering memberi tausiyah mengenai
cerita-cerita yang berfaedah, sehingga dari saya pribadi ada
keinginan untuk berubah menjadi lebih baik lagi mbak”.®°

Peneliti jJuga mendapat tambahan mengenai hasil kemandirian anak
dari ibu ai, yaitu sebagai berikut:

“Sekarang anak saya sudah bisa merapikan tempat tidurnya mbak,
habis makan langsung di cuci piringnya begitu juga engan
pakainya, dan sekarang juga tanpa disuruh dia mau menjaga
adiknya di rumah, dan akhir-akhir ini anak saya sering di rumah,
mengerjakan tugasnya pun di rumah sekarag mbak”.™

Hal senada juga disampaikan oleh Samsul sebagai salah satu anak
yang mengalmi pecandu miras yaitu sebagai berikut:

“Setelah saya belajar dari kesalahan saya itu mbak, sekarang saya
lebih fokus belajar, ya bermain juga akan tetapi sedikit memberi
batasan pada mereka, takut keikut lagi mbak. Dorongan yang

%®Fina,diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 22 Agustus 2020.
% Arifin, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 22 Agustus 2020.
"OAj, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 23 Agustus 2020.
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diberikan dan juga ilmu yang diperoleh di TPQ saya terapkan
dikehidupan sehari-hari, dan juga saya lebih sering ada di rumah,
bantu orang tua, bersih-besih kamar dan lainnya, intinya saya di
rumah mencari kesibukan yang akhirnya saya betah di rumah
mbak”."*

Begitu juga dengan pemaparan Ibu lilis orang tua Nanda yaitu
sebagai berikut:

“Anak saya sekarang sering ada di rumah mbak, bantu-bantu
bapannya kadang di sawah, dan juga rajin sholatnya sekarang
mbak, Alhamdulillah. Dari tutur katanya juga baik, sopan sekarang
mbak”."”

Dari hasil pemaparan tersebut yang diperoleh melalui wawancara
kepada beberapa informan dapat disimpulkan bahwa anak mampu untuk
berubah menjadi lebih baik lagi dan tidak mengkonsumsi miras lagi
meskipun masih bertahap, akan tetapi dengan adanya penguatan dari orang
terdekat membuat anak mampu untuk menjadi lebih baik lagi. Begitu juga
pemaparan dari Ustadz Ali, yaitu sebagi berikut:

“Namanya juga anak-anak ya, mereka butuh dukungan, perhatian
atas apa yang dilakukan, setelah memahani keinginan satu persatu
dari anak-anak yang suka mengkonsumsi miras itu, barulah dari
sana dilakukan bimbingan islam, ada dari mereka yang suka
mendengarkan cerita nabi-nabi, motivasi, dan perjuangan orang tua
ketika kerja, siksa neraka dan taman surga, ada juga yang ketika di
kasih tau kalau itu salah langsung tidak dilakukan ada juga yang
tetap ngeyel ketika dibilanginnya. Jadi dari sanalah bimbingan
islam di terapkan, yang akhirnya bisa dibilang atau dikatakan

berhasil, untuk anak-anak tidak mengkonsumsi miras lagi”.”

"'Samsul, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 25 Agustus 2020
2L jlis,diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 26 Agustus 2020.
"®Ali,diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 29 Agustus 2020.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan dokumentasi,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk Implementasi pendekatan
behavior dalam menumbuhkan kemandirian pada anak pecandu Miras di
TPQ Al-lkhlas yaitu ada sangkut pautnya dengan penerapan pendekatan
behavior diatas, setelah anak-anak mampu untuk dirubah menjadi lebih
baik lagi untuk tidak mengkonsumsi miras ternyata selain itu anak mampu
untuk merubah dirinya ketika ada di rumahnya, yaitu mampu merapikan
tempat tidurnya sendiri, mampu mencuci piring ataupun pakaian yang
digunakan, selain itu juga dari tatak ramah juga baik sopan santu dan tutur
katanya pun juga baik. Setelah mendapat arahan dan mendapat Mua’idzah
ataupun hikayat ketika di TPQ, anak mampu untuk mengaplikasikan di
kehidupannya sehari-hari.

. Kendala dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu
Miras Di TPQ Al-lkhlas Umbulsari

Kendala itu meliputi Faktor lingkungan, berdasarkan teori yang
telah dijelaskan Di bab Il yaitu mengenai faktor penyebab penyalahgunaan
miras meliputi dua faktor yaitu faktor individu dan faktor lingkungan.

Dari faktor tersebut kendala dalam menumbuhkan kemandirian
pada anak pecandu miras di TPQ Al-lkhlas Umbulsari, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ustadz ali adalah sebagau berikut:

“Anak-anak dalam perkembangannya pasti meliputi faktor itu
semua, syukur-syukur kalau dari orang tua, tempat tinggal,
lingkungan sekolah, pertemananya dan juga lingkungannya
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memberi dampak yang positif atau yang mendukung bagi anak

untuk berkembang, tapi kalau tidak bagaimana”.”™

Begitu juga disampaikan oleh Ustadz Imam selaku pengasuh di
TPQ Al-lkhlas Umbulsari yaitu sebagia berikut:

“Kendala dari anak bisa juga dari lingkungan, anak di sini belajar
dengan baik, akan tetapi karna lingkungan kurang baik, dan anak
tidak mendapat perhatian dari lingkungan, yang mengakibatkan
anak mengikuti alur ataupun arus yang ada dilkingkungannya,
banyak sekali anak-anak yang sudah salah pergaulan karna
kurangnnya perhatian ataupun pengawasan dari orang tua sehingga
anak sering menghabiskan waktu dengan orang lain, yang nantinya
membuat fatal pada diri anak, karna di era sekarang ini, sudah
banyak anak-anak yang kurang perhatian dari orang tuanya karna
kesibukan orang tuanya, yang dimana niat orang tua baik untuk
membiayai anak ataupun mencukupi kehidupan anak, tapi di sisi
lain anak juga perlu diawasin dan dibimbing biar tidak salah

pergaulan”.”

Begitu juga yang disampaikan oleh ibu Fatimah orang tua dari
samsul yang dimana adalah sebagai berikut:

“Dalam hal ini kendala dari saya selaku orang tua yaitu kurangnya
perhatian pada anak saya, karna saya setiap harinya sibuk jualan
keliling, dari pagi sampai sore, begitu juga ayahnya yang kerja
jualan di toko orang, sehingga kurangnya waktu bersama anak-
anak, dan sempat kaget tau kalau anak saya seperti itu, sehingga

dari sini itu dibuat pelajaran bagi keluarga saya”.”

Sedangkan untuk pernyataan dari ibu endang orang tua dari arifin
yaitu:

“Kalau dari saya pribadi saya mengakui mbak, kalau saya jarang
bersama anak saya 5 bulan terakhir ini, karna kakaknya baru
menikah terus ditinggal pergi oleh suaminya, sedangkan kakaknya

Ali, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 30 Agustus 2020.
"®Fina,diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 30 Agustus 2020.
"®Fatimah,diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 31 Agustus 2020.



75

itu ada di Kalimantan, karna sudah keadaan seperti itu saya
berangkat bersama bapaknya ke Kalimantan dan ali itu saya
titipkan ke tantenaya mbak, karna anak saya yang di Kalimantan
ada musibah mau diajak pulang pun tidak mau akhirnya untuk
mencukupi kebutuhan kami, bapaknya cari kerja di kalimantan,
sedangkan ali tetap ada di jember.

Saya menyadari kalau saya kurang memberikan kasih sayamg pada
anak saya itu mbak ali, namanya juga tante tapi kan tidak seperti
diopenin kayak orang tua kan mbak, saya dapat kabar anak saya
ketahuan minum-minum keras saya nangis mbak, itu salah saya
emang mbak, ini cobaan dari saya mbak, saya cuman minta pada
allah semoga anak-anak saya selalu dijalan yang benar mbak”.”’

Hal senada juga disampaikan oleh Nopal selaku anak yang
mengkonsumsi miras yaitu:

“Kemaren itu saya sering ikut kumpul-kumpul dengan teman saya
mbak, terus saya ngajak ali,viki dan ardi, kita selalu ikut kumpul
atau nimbrung dengan mereka, hingga kita juga ikut-ikut minum-
minuman akhirnya. Setealh dipergoki saya masih tetap bermain
dengan mereka tapi tidak terlalu sering sudah mbak.Setelah itu saya

juga sering disibukkan dengan membantu orang tua”.”®

Hal senada juga disampaikan oleh Nanda selaku anak yang
mengkonsumsi miras juga yaitu sebagai berikut:

“Dalam hal ini kita seperti ini karna sering ikut nongkrong ataupun
kumpul-kumpul kan mbak, setelah kita dipergoki dan juga ada
nasehat dari orang tua dan juga ustadz, saya pribadi ada niatan mau
memperbaiki diri, akan tetapi saya tidak langsung meninggalkan
teman-teman yang itu mbak, saya masih boleh bertemanan akan
tetapi tidak boleh keikut seperti itu lagi. Dalam hal ini saya
perlahan lahan mulai tidak minum-minuman lagi dan akhirnya saya
sekarang sudah tiak mengkonsumsi lagi mbak, dan juga dari
pertemanan juga tetap mbak, itu cuman bagaimana Kita

mengaturnya”.”

" Endang,diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 2 September 2020.
"®Nopal, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 3 September 2020
"®Nanda, diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 3 September 2020
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Begitu juga yang disampaikan oleh Ronni selaku teman di Taman
Pendidikan Al-Quran Al-lkhlas Umbulsari, yaitu sebagi berikut:

“Sekarang kan libur sekolah mbak, jadi banyak anak-anak yang
dapat kelompok tugas dari guru, dan dari ali,ardi,hamdi dan viki,
mendapat kelompok yang anak-anaknya emang nakal mbak di
kelas, jail, suka berkelahi dan semacamnya sudah. Itukan kelompok
untuk satu semester mbak jadi kerena sering bareng jadilah mereka
seperti itu mbak, terhadap, padahal dulunya tidak begitu kok mbak,
80

Hal yang sama juga diungkapkan oleh faris selaku teman di sekolah
dan juga teman bermain, yaitu sebagai berikut:

“Mereka itu banyak berubah karrna teman mereka mbak, trus
dilingkungannya hamdi banyak kok yang mengkonsumsi miras,
kemaren kan mereka dipergokinya di rumah hamdi mbak, wong
lingkungnnya sudah seperti itu mbak, banyak yang makai sudah”.®

Berdasarkan keterangan diatas dapat dianalisis dan diambil
kesimpulan bahwa ada beberapa faktor yang menghambat dalam
menumbuhkan kemandirian pada anak pecandu miras di TPQ Al-lkhlas
Umbulsari. Yang pertama faktor keluarga, ada sebagian orang tua yang
mendukung atau meningkatkan kemandirian anak dalam mengejakan
sendiri semua urusannya bertujuan untuk melatih anak, akan tetapi ada
juga orang tua yang merasa was was pada anak jika mereka yang
melakukannya, dalam hal ini orang tua mampu mengontrol ataupun
mengawasin tingkah laku anak apalgi dalam hal anak mau melakukan

ataupun mengaplikasikan pengetahuannya kedalam dunia nyata mereka.

89Ronni,diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 5 September 2020.
81Faris,diwawancara oleh Siti Nur Kholisa, Jember, 10 september 2020.
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Yang kedua faktor tempat tinggal, tempat tinggal sangat
berpengaruh pada perkembangan anak, karna anak sering meniru ataupun
mencontoh apa yang mereka lihat, baik dari kegiatan orang tua, beres-
beres dirumah bahkan dalam hal kejelakannya pun mereka tiru, contohnya
sering nyuruh, berteriak, dan sering memukulinya, nanti anak akan
mengaplikasikannya pada orang lain,

Yang ketiga sekolah, sekolah merupakan tempat belajar pada anak,
cara mereka memperoleh ilmu dan juga besosialisasi dengan guru dan
teman-teman. Yang ke empat teman sebaya, di masa seperti ini pengaruh
teman sebaya sangat tinggi karna mereka banyak bertemu baik dalam
mengerjakan tugas daring ataupun bermain, sehingga gesekan atau
pengaruhnya sangat tinggi, yang terakhir yaitu lingkungan, lingkungan
juga menjadi peran penting pada anak, jika lingkungannya sudah tidak
baik maka tidakmenutup kemungkinan anak-anak yang berada disana
untuk berperilaku seperti mereka.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis,
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi
dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian
ini. Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang
terdapat dalam skripsi ini, guna mempermudah dalam pertanyaan yang ada
dalam fokus peneltian. Adapun perincian pembahasan ini adalah sebagai

berikut;
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1. Implementasi Pendekatan Behavioristik melalui Bimbingan Islam
pada Anak Pecandu Miras di Taman Pendidikan Al-qur’an (TPQ)
Al-lkhlas Umbulsari.

Pendekatan behavior adalah salah satu teknik yang digunakan
dalam menangani tingkah laku yang timbul oleh dorongan dari dalam dan
dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup, yang dilakukan
melalui proses belajar agar bisa bertindak dan bertingkah laku lebih
efektif. Lalu mampu menangani situasi dan masalah dengan cara yang
lebih efektif dan efesien.*

Behavioristik merupakan teori yang berasal dari salah satu tokoh
behavior yaitu Skinner. Pada awalnya, konsep behavior didasarkan atas
penelitian yang dilakukan oleh pavlov yag terkenal dengan teorinya
pengkondisian klasik. Dalam tahap berikutnya dikembangkan oleh John
Watson, dan selanjutnya diperluas oleh skinner. Behavioristik yang
dikenal sebagai teori belajar adalah aliran dalam psikologi populer, dan
hingga saat ini digunakan dalam berbagai upaya pengubahan tingkah laku,
termasuk dalam kegiatan pembelajaran formal ataupun non formal.®

Berkaitan dengan Implementasi Pendekatan Behavioristik pada

Anak Pecandu Miras di Taman Pendidikan Al-Qur’an(TPQ) Al-Ikhlas

Umbulsari. Yaitu penerapannya melalui Bimbingan Islam yang didalam

teori Behavior terdapat beberapa teknik Pendekatan Behavior dalam

merubah tingkah laku yang dikembangkan skinner diaplikasikan dalam

82 Gerald corey, 193.
8 Dede rahmat hidayar,125.
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pelaksaan Bimbinga Islam itu sendiri yaitu Meliputi:

a. Modifikasi Perilaku

b. Terapi Aversi

c. Pemberian reward/Punishment

d. Latihan keterampilan sosial

Setelah peneliti melihat teori yang ada di kajian teori dan data
lapangan yang sudah didapat mengenai Metode Bimbingan Islam yang
digunakan oleh pembimbing/Ustadz terhadap perilaku anak yang
mengalami pecandu miras yang ada di TPQ Al-Ikhlas, datanya lengkap
sesuai dengan teori akan saja yang membedakan yaitu cara penggunaan
bahasanya akan tetapi memiliki arti yang sama yaitu bertujuan untuk
merubah perilaku anak menjadi lebih baik lagi.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Bimbingan Islam di
Taman Pendidikan Al-Qur’an(TPQ) Al-Ikhlas Umbulsari yang ada
didalam lapangan adalah sebagai berikut:

a. Sorogan: Metode ini dilaksanakan setaip hari. Sorogan digunakan untuk
belajar Al Quran dinilai sangat efektif karena dapat memberikan hasil
yang sempurna bagi anak untuk dapat membaca Al Quran dengan tartil
dan lancar, serta dapat langsung mengerti akan kesalahan yang
dilakukan.

b. Riyadloh: Sebagaimana dijelaskan dalam hasil data lapangan bahwa
metode ini bersifat tidak langsung antara ada interaksi antara

Ustadz/Ustadzah dengan anak. Akan tetapi metode ini lebih mengarah
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pada sebuah peraturan atau perintah yang harus dilaksanakan, yang
mana dibalik perintah tersebut terdapat satu tujuan untuk memberikan
pelajaran pada anak agar belajar mengendalikan diri seperti hawa nafsu
dan keinginan. Adapun perintah yang diberikan adalah suatu ibadah
yang ditujukan kepada Allah SWT, seperti sholat jama’ah,sholat
sunnah, membaca wirid , dan lain-lain.

c. Ta’zir: Metode ini sebenarnya bukanlah metode yang asing kerana tidak
hanya saja bahasanya sama seperti lembaga pendidikan pondok
pesantren, akan tetapi dalam teori pembelajaran umum disebutkan
bahwa dalam sebuah proses pembelajaran dibutuhkan adanya suatu
hukuman untuk merubah perilaku seorang anak. Metode Ta’zir yang
diterapkan di TPQ Al-lkhlas Umbulsari telah menumbuhkan hasil yang
baik terbukti adanya kedisiplinan para anak dalam mengikuti dan
mentaati tata tertib yang ada.

d. Mau’idzah: Metode nasehat yakni penyampiaan informasi secara lisan.
Nasehat adalah membina dengancara menyuruh melakukannya. Di sini
anak mendengar apa yang harus dilakukan. Jadi dalam anjuran ini
sekaligus  memberikan  pengertian-pengertian  atau  nasehat-
nasehat.Dalam hal ini membentuk sifat dan pribadi yang baik.

Hubungan Behavioristik dengan Metode Bimbingan Islam yang
ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an TPQ Al-lkhlas Umbulsari yaitu:

a. Modifikasi perilaku sendiri yaitu merubah perilaku yang tidak

diinginkan melalui penguatan sedangkan dalam metode bimbingan



81

islam sendiri yaitu ada Mau’idzah. Mau’idah sendiri pemberian
nasehat, nasehat yang berisi kebaikan dan kebenaran sebagai motivasi
dan juga peringatan tentang dosa, yang dimana nantinya anak tidak
salah pergaulan dan mampu untuk merubah perilaku dan membentuk
perilaku anak lebih baik.

. Terapi Aversi sendiri adalah pelaksanaan terapi yang dilakukan oleh
individu sendiri atau Control Diri sedangkan dalam metode Bimbingan
islam ada namanya Riyadhoh yang dimana anak langsung turut
keaktifannya dan juga partisipasinya langsung dalam proses
pembelajaran secara tidak langsung seperti: Sholat Ashar berjama’ah.

. Pemberian Reward/Punishment suatu strategi yang dilakukan pada
anak-anak, bentuk hadiah atau hukuman yang diberikan sebelumnya
direncanakan dandipilih karena memberikan dampak yang paling
efektif. dalam bimbingan islam sendiri terdapat Ta’zir yang dimana
larangan yang diberikan sangsi bagi anak-anak yang melanggar yang
bertujuan untuk menumbuhkan disiplin pada anak, larangan yang
diberikan nantinya harus memberi alasan sehingga anak-anak paham
akan kesalahannya.

. Latihan Keterampilan Sosial digunakan untuk mengatasi depresi
sebagai akibat dari perasaan tidak mendapat hadiah dari lingkungan,
mungkin karena tidak memiliki keterampilan, sedangkan dalam
bimbingan islam yaitu terdapat Sorogan yang dimana metode ini

dilakukan secara individu, mereka bergiliran dalam membaca Al-
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Qur’an siapa yang datang duluan maka dapat kesempatan mengaji
terlebih dahulu, dan tidak menutup kemungkinan anak-anak datang
lebih awal untuk mendapatkan giliran pertama dan menjadi kebanggan
tersendiri pada anak, metode ini ditekankan pada keberhasilan anak
untuk membudayakan antri.

Sesuai jadwal yang ada di lapangan tentang jadwal kegiatan di
Taman Pendidikan Al-Qur’an(TPQ) Al-lkhlas Umbulsari, dapat dibaca
bahwa TPQ Al-Ikhlas telah memiliki jadwal. Memperhatikan jadwal yang
setiap harinya dilakukan dapat dipahami bahwa kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode Bimbingan Islam dalam perubahan perilaku
anak.

Sesuai dengan data lapangan yang ada, menunjukan bahwa
Bimbingan Islam di TPQ Al-lIkhlas telah dilaksanakan setiap
harinya.Yang dimulai pada hari senin sampai dengan hari sabtu, kecuali
hari Jum’at dan tanggal merah. Yang dilakukan dari jam 14:00-16:00
WIB.

Dalam pelaksanaan di lapangan anak-anak dituntut menjalankan
ajaran ajaran Islam dengan baik sesuai dengan materi yang
didapatkan.Anak mempelajari ilmu yang berkaitan tentang ilmu agama,
yang pada akhirnya dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari, dalam
lingkungan masyarakat sehingga menimbulkan sikap yang baik.
Berdasarkan dari data yang ada di lapangan Bimbingan Islam terhadap

perilaku santri ditekankan bahwa pengasuh atau ustadz/ustadzah sebagai
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pendidik yang paham atau benar-benar menguasai materi yang dipelajari
terutama untuk merubah perilaku anak.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah peneliti lakukan, ditemui
bahwa Bentuk Bimbingan Islam seperti: Sorogan, Riyadloh, Ta’zir, dan
Mau’idzah memiliki kaitan dengan perubahan perilaku anak menjadi lebih
baik. Pada peneliti ini bahwa sebelumnya ada beberapa anak yang
memiliki perilaku kurang baik.Dengan adanya Bimbingan Islam terhadap
perilaku anak yang dilakukan Pengurus atau ustadz/ustadzah di TPQ Al-
Ikhlas Umbulsari yang menggunakan beberapa metode diatas, ternyata
anak yang memiliki perilaku kurang baik menjadi lebih baik.

. Hasil Implementasi Pendekatan Behavioristik melalui Bimbingan
Islam dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu Miras
di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Ikhlas Umbulsari.

Hasil dari implementasi pendekatan behavior dengan
menggunakan Metode Bimbingan Islam vyaitu meliputi: Sorogan,
Riyadloh, Ta’zir dan Mau’idzah. Berdasarkan penyajian data dan analisis
data diatas peneliti menyimpulkan bahwa dari Implementasi/penerapan
Bimbingan Islam pada anak pecandu miras di TPQ Al-lklas anak-anak
mampu untuk dirubah menjadi lebih baik lagi.

Menumbuhkan kemandirian pada anak Mengingat kemandirian
akan banyak memberikan dampak yang positif bagi perkembangan
individu, maka sebaiknya kemandirian diajarkan pada anak sedini

mungkin sesuai kemampuannya. Seperti yang telah diakui segala sesuatu
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yang dapat diusahakan sejak dini akan dapat dihayati dan akan semakin
berkembang menuju kesempurnaan. Latihan kemandirian yang diberikan
kepada anak harus disesuaikan dengan usia anak. Contoh: untuk anak-
anak usia 3-4 tahun, latiahan kemandirian berupa membiarkan anak
memasang kaos kaki dan sepatu sendiri, membereskan mainan setiap kali
selesai bermain.

Aspek-Aspek Kemandirian Menurut Stambegh dalam buku
Psikologi Perkembangan Peserta Dididik Desmita bisa digambarkan
sebagai berikut:

a. Kemandirian Emosional
Dilihat dari hubungan anak dengan orang lain, khususnya
orangtua, perkembangan kemandirian ini merupkan proses panjang
yang dimulai dari awal masa remaja hingga masa dewasa muda.
Kemandirian emosional adalah aspek kemandirian yang berhubungan
denga perubahan hubungan dengan seseorang, khususnya orang tua,
dimana anak mengembangkan perasaan individu dan berusaha
melepaskan diri dari ikatan kekanak-kanaan dan ketergantungan
terhadap orangtua.
b. Kemandirian Tingkah Laku
Dalam menunjukkan kemandirian, individu mengalami kesalah
pahaman dalam pemberian bukti bahwa mereka telah mandiri dengan
memberontak atau menghindari keinginan dan peraturan yang diberikan

orang tua. Studi menyatakan bahwa pada kenyataanya selama masa
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awal perkembangan, individu akan lebih menjadi mandiri secara
emosional dari orangtua berubah menjadi lebih dekat dengan teman-
teman mereka. Individu rentang terhadap tekanan yang diberikan oleh
orang disekitar mereka. Mereka dianggap mandiri ketika anak mampu
untuk mengubah pendapat dan saran dari orang lain pada kondisi yang
tepat, memilih keputusan yang akan diambil berdasarkan perilaku
sendiri dan mencapai kesimpulan atau keputusan akhir sendiri dalam
bertingkah laku.

Perubahan yang dialami selama masa perkembangan, antara lain
perubahan dalam kemampuan pengambilan keputusan. Proses
penalaran yang dilakukan meliputi kemampuan mereka dalam
menerima dan melihat pendapat dan saran dari orang lain kemudian
melakukan perbandingan dengan apa yang mereka pikirkan dalam
pengambilan keputusan akhir.

. Kemandirian Nilai

Aspek kemandirian nilai dapat dilihat dari pandangan dan
keyakinan individu mengenai moralitas,politik dan agama. Teori
moralitas berasal dari sudut pandang perkembangan kognitif,
menekankan adanya pergeseran dalam jenis penalaran yang digunakan
individu dalam membuat keputusan moral dan bukan perubahan isi dari
keputusan mereka mencapai tindakan yang mereka ambil sebagai

hasilnya.
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Mengenai agama, kepercayaan individu terhadap agama
berorientasi kepada hal-hal yang bersifat spiritual dan ideologis, bukan
sekedar ritual, praktek dan budaya agama. Individu lebih menekankan
aspek komitmen keagamaan dan kurang pada manifestasi eksternal.
Individu akan masuk dalam tahap dimana mereka mulai membetuk
sistem keyakinan keagamaan pribadi, dari pada mengandalkan dan
mengikuti pada ajaran orangtua mereka.*

Hasil Implementasi Pendekatan Behavior melalui Bimbingan
Islam dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu Miras di
TPQ Al-lkhlas Umbulsari, setelah pemaparan penyajian data dan
analisis data anak mampu untuk berubahan menjadi baik itu dari tidak
minum-minuman keras lagi dan juga dalam menumbuhkan atau
meningkatkan kemandirian anak dilingkungan, Anak mampu mandiri
secara Emosional yaitu hubungan dengan orang tua, seperti anak
mampu bersikap sopan santun yang awalnya pernah membantah
ataupun marah-marah dan juga anak membantu pekerjaan orang tua di
rumah.

Sedangkan mandiri secara tingkah laku anak mampu menjadi
lebih baik lagi, baik dari perilaku interaksi dengan teman dan perilaku
terhadap ustadz/ustadzah dan juga orang tuanya, dan juga anak mampu
untuk bertanggung jawab atas apa yang dilakukan seperti merapikan

tempat tidurnya sendiri, mampu mencuci piring ataupun pakaian yang

#Desmita, 123-130.
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digunakan, dari segi mandiri secara nilai anak mampu mengambil
keputusan mengenai kedepannya untuk tidak mengkonsumsi miras lagi
dan juga rajin belajar.
3. Kendala dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu
Mirasdi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Ikhlas Umbulsari.

Jika teori dikaitkan dengan data yang diperoleh dilapangan, maka
dapat disimpulakan bahwa kendala dalam menumbuhkan kemandirian
pada anak pecandu miras di TPQ Al-lkhlas Umbulsari ada beberapa
faktor yang pengaruhi diantaranya adalah:

Pertama: faktor Keluarga mempunyai peran penting di dalam
pendidikan dan pembentukan karakter anak. Anak sejak lahir diasuh oleh
orang tua di dalam keluarga sehingga pertumbuhan dan perkembangan
hidup tidak akan terlepas dari apa yang disediakan dan diberikan oleh
keluarganya.

Kedua: Tempat tinggal daerah yang padat penduduk seperti kota
besar memiliki suasana hiburan yang menggoda dan hal ini sudah jelas
bisa menimbulkan dapak negatif.

Ketiga:Sekolah tempat memperoleh pendidikan budipekerti dan
pengenalan terhadap Allah SWT. Ditambah dengan perkembangan sosial
di indonesia yang menentu saat ini, tawuran dan kenakalan remaja sudah
dapat dikatakan mewabah ke sekolah dari tingkat SD,SMP,SMA, bahkan
kepengguruan tinggi. Mengingat bahwa sekolah juga menjadi target

sasaran perdagangan minuman keras, disamping adanya kemungkinan
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pihak sekolah berusaha melindungi diri agar mendapat predikat baik

sekolahnya, meskipun mengetahui adaya peserta didik yang menyalah

gunakan minman keras, bukan mencoba membuka permasalahannya,
tetapi yang dilakukan sebaliknya, yaitu menutupi demi baik nama sekolah,
kredibilitas guru dan pimpinan sekolah.

Keempat: Teman sebayaDalam pertemanan mereka mempunyai
rasa senasib dan sepenanggungan, serta solidaritas yang sangat tinggi.
Dengan demikian mereka akan mudah melakukan hal-hal yang dianggap
menyenangkan kelompoknya, mereka tidak memikir nama baiknya tetapi
memikirkan apakah itu menyenangkan atau tidak kepada temannya.

Kelima: Masyarakat pada umumnyaKetika bangsa Indonesia
memasuki globalisasi, teknologi informatika berkembang dengan cepat
dan canggih yang mengakibatkan adanya banyak orang asing yang masuk
ke Indonesia. Bagi para remaja yang rentang dan tidak kuat imannya
maka mereka bakalan mudah terpengaruh oeh budaya-budaya luar sana.

Setelah peneliti melihat teori yang ada di kajian teori dan data
lapangan yang sudah didapat mengenai kendala dalam menumbuhkan
kemandirian pada anak pecandu miras di TPQ Al-lkhlas yaitu:

a. Faktor keluarga: yang dimana orang tua sibuk kerja sehingga
kurangnya pengawasan dari orang tua mengenai pergaulan anaknya
sehingga orang tua tidak sempat memantau kegiatan anak-anak setiap
hari dan juga kurangya waktu bertemu sehingga anak lebih sering

berada di luar rumah bersama teman temannya.
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b. Faktor tempat tinggal, tempat tinggal disana sudah banyak informasi

mengenai hal tersebut, baik dari kalangan orang tua maupun anak-anak
sehingga dalam hal ini sudah dianggap biasa meskipun berdampak
negatif.

. Faktor ketiga sekolah, pembelajaran di sekolah 1 tahun belakangan ini
menggunakan jarak jauh, anak-anak tidak pergi ke sekolah atau libur,
akan tetapi diganti dengan mengerjakan tugas setiap harinya, dari sana
anak-anak tersebut sering mengerjakan tugas bareng dan sampai
akhirnya mereka diajak mencicipin dan lama kelamaan mereka
memberinya sendiri dengan uang iuran setiap harinya.

. Faktor keempat teman sebaya, di masa seperti ini pengaruh teman
sebaya sangat tinggi karna mereka banyak bertemu baik dalam
mengerjakan tugas daring ataupun bermain, sehingga gesekan atau
pengaruhnya sangat tinggi yang mengakibatkan anak sering berada
dirumah temanya dengan alsana sedang mengerjakan tugas.

. Faktor kelima lingkungan, lingkungan sendiri disana tidak terlalu
mengurusi urusan orang lain, contohnya ketika ada yang dipergoki
warga ataupun sampai ditahan dengan kasus yang berbeda beda
mereka tidak mengucilkan ataupun menghakimin melainkan jadi bahan
bicaraan habis itu hilang, karena menurut mereka sendiri hal seperti itu
biasa saja apalagi dikalangan remaja, karena menurutnya mereka capek
bekerja seharian dan tidak ada masalah karena mereka mengkonsumsi

itu dengan menggunkan uang mereka sendiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan analisis penelitian sebagaimana yang

telah dijelaskan pada bab sebelumnya dengan mengacu pada fokus masalah.

Maka kesimpulan yang dapat disampaikan sebagi berikut:

1.

Implementasi Pendekatan Behavioristik pada Anak Pecandu Miras di
TPQ Al-lkhlas Umbulsari yaitu melalui metode Bimbingan Islam dalam
kegiatan proses belajar Santri/Anak seperti: Sorogan, Riyadhloh, Ta’zir,
Mau’idzah dan Hikayat yang diterapkan oleh Ustadz dan Ustadzah yang
ada di TPQ Al-lkhlas yang bertujuan untuk membentuk pribadi pada
anak.

Hasil Implementasi Pendekatan Behavioristik dalam Menumbuhkan
Kemandirian pada Anak Pecandu Miras di TPQ Al-lIkhas Umbusari yaitu,
melalui  metode Bimbingan Islam yaitu Anak menjadi tidak
mengkonsumsi minum-minuman keras lagi danmenjadikan anak lebih
mandiri lagi baik dari segi Emosional, Tingkah laku dan nilai seperti:
cuci baju sendiri, cuci piring habis makan, membereskan tempat tidur
sendiri dan membantu orang tua di rumah.

Kendala dalam Menumbuhkan Kemandirian pada Anak Pecandu Miras di
TPQ Al-lIkhlas Umbulsari yaitu kendala tersebut meliputi: (1) faktor
keluarga yang dimana orang tua sibuk kerja sehingga anak kurang

pengawasan dalam hal bergaul. (2) faktor pertemanan yang dimana anak
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sering bergaul dengan orang yang lebih dewasa dan keikut dalam
pergaulannya yang kurang baik, sehingga dalam hal ini kendala tersebut
sangat memberi efek pada anak untuk tidak mengkonsumsi miras lagi dan
menjadikan anak mampu untuk bertindak.
B. Saran
1. Kepada Pengasuh TPQ Al-lklas Umbulsari

Metode Bimbingan Islam yang diterapkan di Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) Al-lIkhlas Umbulsari sangat membantu dalam
membentuk perilaku anak menjadi lebih baik lagi dan juga membekali
dengan ilmu agama, dalam kegiatan belajar di TPQ sendiri bertujuan untuk
membentuk jadi diri anak-anak, akan tetapi masih banyak anak-anak yang
memilih bermain ataupun bersantai atau sekedar nongkrong dari pada
belajar di TPQ, sehingga tidak menutup kemungkinan anak-anak yang
sudah diberikan pengetahuan akan ilmu keagamaan di TPQ terpengaruh
atau keikut pergaulan yang menyimpang contohnya seperti minum-
minuman keras. Untuk itu sangat disarankan kepada Ustadz/Ustadzah
untuk lebih mengawasi ataupun memantau aktifitas anak-anak ketika di
TPQ, sehingga nantinya anak tidak salah pergaulan danmembuat proses
belajar anak terganggu.

2. Kepada Orang Tua

Berdasarkan kendala-kendala yang ditemukan di lapangan. Peneliti

merekomendasikan sekaligus memberi saran kepada orang tua untuk lebih

memantau kegiatan anak-anak setiap harinya, dan juga untuk orang tua
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bisa meluangkan waktunya lebih banyak lagi bersama anak-anak dan anak
mampu untuk mencurahkan keluh kesahnya, sehingga anak tidak salah
dalam pergaulan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini mampu membawa wawasan yang lebih
luas baik secara teoristis maupun praktis, dan diharapkan lagi bagi para
peneliti selanjutnya untuk meneliti secara lebih mendalam lagi mengenai
anak pecandu miras. Bagi peneliti selanjutnya harus diperhatikan berbagai
kesulitan yang akan dijumpai dalam pelaksanaan penelitian seperti
keadaan anak ketika sudah minum-minuman keras, kurang mood atau
malas dalam menjawab pertanyaan yang diajukan, sebisa mungkin peneliti
membuat bagaimana anak mau menjawab pertanyaan yang diajukan
dengan jujur dan lebih mendalam sesuai dengan apa yang diharapkan

sehingga kesalahan yang dilakukan nantinya tidak akan lakukan lagi.
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MATRIK PENELITIAN

SuB METODE
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA FOKUS PENELITIAN
VARIABEL PENELITIAN
Implementasi | 1. Implementasi | 1. Pendekatan 1. Penerapan Modifikasi | 1. Informan 1. Pendekatan: 1. Bagaimana
Pendekatan pendekatan Behavioristik Perilaku Tipe Punishment a. Keluarga penelitian kualitatif |  Implementasi
Behavioristik Behavioristik | dalam Teknik |  (Hukuman) Reward b. Ustadz/Ustad | deskriptif Pendekatan Behavior
dalam Modifikasi (Hadiah) dan zah komparatif pada Anak Pecandu
Perilaku Reinforcement c. Teman 2. Metode Miras di TPQ Al-lkhlas
Menuml:?u.hkan (Penguatan) 2. Pengumpulan pengumpulan data: Umbulsari?
Kemandirian 2. kemandirian anak | data a. Observasi 2. Bagaimana Hasil
Pada Anak meliputi: a. Dokumentasi | b. wawancara Implementasi
Pecandu Miras b. Wawancara c. Dokumentasi Pendekatan Behavior
di TPQ Al- c. Observasi 3.Keabsahan data| dalam  Menumbuhkan
Ikhlas » Kemandirian pada 3. Kepustakaan m_elalui . kemandirian. pada' Anak
Umbulsari 5 M ' K P 4. Internet triangulasi data Pecandu Miras di TPQ
- Menumbuhk Ang Menurut Al-Ikhlas Umbulsari?
Jember. an Steinberg:

Kemandirian
pada Anak
Pecandu
Miras

a. kemandirian
Emosional

b. Kemandirian
Tingkah Laku

a.Mengatur seberapa besar
ketidak tergantungan pada

orang lain.
b.Mengatur kemampuan
individu dalam

menentukan pilihan dan
keputusan.

3. Apa saja kendala dalam

Menumbuhkan
Kemandirian Pada
Anak Pecandu Miras di
TPQ Al-lkhlas
Umbulsari?




c. Mengatur kemampuan
individu untuk menolak
tekanan orang lain

c. Kemandirian mengenai keyakinan.
Nilai
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PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI PENDEKATAN BEHAVIORISTIK  MELALUI
BMBINGAN ISLAM DALAM MENUMBUHKAN KEMANDIRIAN PADA
ANAK PECANDU MIRAS DI TPQ AL-IKHLAS UMBULSARI.

A. Wawancara kepada Pengurus TPQ Al-lkhlas Umbulsari Jember
1. Bagaimana awal mulanya kegiatan tersebut diterapkan di TPQ Al-lkhlas?
2. Kendala seperti apa yang dirasakan ustadz dalam menangani anak pecandu
miras yang ada di TPQ Al-lkhlas?
B. Wawancara kepada Ustadz/ Ustadzah TPQ Al-lkhlas Umbulsari Jember
1. Apasaja kegiatan yang diterapkan di TPQ Al-lkhlas?
2. Bagaimana kebiasaan anak-anak ketika ada di TPQ Al-Ikhlas?
3. Metode Sorogan seperti apa?
4. Metode Riyadhoh?
5. Metode Ta’zir seperti apa?
6. Metode Mua’idzah seperti apa?
7. Apakah ada perubahan setelah diterapkan metode bimbingan islam?
8. Alternative seperti apa yang dilakukan Ustadz ketika di TPQ Al-ikhlas?
C. Wawancara kepada Orang Tua Anak yang Mengalami Pecandu Miras
1. Apa ada perubahan sebelum anak dipergoki warga?
2. Bagaimana perubahan anak setelah ada bimbingan dan juga pengawasan
dari orang tua?

3. Kendala seperti apadari orang tua yang dirasakan dalam mendidik anak?
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D. Wawancara kepada Anak yang Mengalami Pecandu Miras

1. Bagaimana awal mula sampai minum-minuman keras?

2. Apakah ada perubahan setelah di terapkan Bimbingan Islam?

3. Apa saja aktivitas keseharian di rumah setelah menerapakna bimbingan

islam di TPQ?

4. Bagaimana cara buat tidak mengkonsumsi minum-minuman keras lagi?

E. Wawancara kepada teman yang ada di TPQ Al-lIkhlas Umbulsari

1. Bagaimana perubahan temanya ketika di TPQ Al-Ikhlas?

2. Apa saja pengaruh yang membuat mereka sampai minum-minuman keras?

PEDOMAN OBSERVASI

yangdilakukan

No. | Pengamatan Variabel Indikator

1. Tempat Kondisi Fisik tempat 1. Visi,Misi dan
penelitian ( Taman Tujuan
Pendidikan Al-Qur’an 3. Struktur Organisasi
(TPQ) Al-lkhlas 4. Sarana dan Prasarana
Umbulsari)

2. Subjek Interaksi atauaktifitas 1. Sebelum di terapakan

Metode Bimbingan
Islam

2. Setelah di terapkann
Metode Bimbingan
Islam
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PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Profil Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-lkhlas Umbulsari
2. Letak Geografis

3. Foto pelaksanaan kegiatan

4. Jadwal Kegiatan

5. Daftar anak-anak yang belajar di TPQ Al-Ikhlas Umbulsari

REKAMANAN HASIL WAWANCARA

Peneliti : Siti Nur Kholisa
Subjek : Imam Hendiyadi (pengasuh TPQ Al-lkhlas)
Tempat : Kediaman Imam Hendiyadi

Hari, Tanggal: Selasa, 27 Juli 2020

1. Peneliti : Bagaimana awal mulanya kegiatan tersebut diterapkan di TPQ

Al-lkhlas?

Subjek: Rata-rata anak-anak yang ada dilingkungan sini itu awalnya belajar
TPQ di desa sebelah mbak, ya lumayan jauh lah tempatnya, sedangkan disini
awalnya kan belajar Ngaji seperti umumnya itu setelah shlat magrib itu
mbak, terus kalau dari selepas magrib samapi isya’ itu tidak terlalu lama,
jadinya sekedar belajar sorogan dan kebanyak anak-anak dilingkungan sini
kurang lah tentang keagamaanya, apalagi pendidikan orang tua, karrnaa
kebanyakan orang tua mereka bekerja dan berkebun, jadi itu menjadikan saya
berfikir  bagaimana untuk merubah anak-anak tersebut apalgi

dilingkungannya banyak yang salah bergaul mbak, sehingga saya bermaksud
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membangun TPQ akan tetapi dengan waktu yang agak lama, akhirnya
terbangunlah Taman Pendidikan Al-Qur’an ini, dan sedikit demi sedikit juga
memberikan bimbingan pada anak-anak dalam hal keagamaan, sehingga saat
ini jadilah seperti itu. Namanya juga anak-anak tidak semuanya bisa berjalan
sesuai dengan keinginan saya kan mbak, jadinya tak buat aturan-aturan yang
bisa membuta mereka tidak mau melakukan lagi. Untuk Bimbingan Islam itu
sendiri saya terapkan melalui kegiatan-kegiatan disetiap harinya dan juga ada
hukuman jika melanggarnya akan tetapi ada hadiah nanti diakhir tahun jika
ada peningkatan belajar dalam setahun. Sebenarnya sama dengan judul mbak
yaitu penerapan Behavioral sama-sama merubah perilaku anak-anak menjadi
lebih baik lagi, akan tetapi dalam kegiatan disini biasa disebut dengan
metode bimbingan islam mbak. Dan untuk kasus saat ini yaitu anak-anak
yang suka minum-minuman keras, sebenarnya kebiasaan seperti itu sering
dilakukan oleh anak-anak sudah mbak, awalnya pasti karna faktor salah
pertemanan sehingga membuat anak seperti itu menjadikan minum-minuman
keras menjadi kebiasaan setiap harinya, disini juga ada anak-anak yang
dipergoki sedang minum-minuman keras di rumah salah satu temanya, dan
anaknya sekarang lagi belajar disini mbak. Terus bagaimana cara merubah
mereka? Ya harus ada bimbingan juga dari orang tuaya mbak, dan juga harus
ada dukungan dan penguat dalam merubah anak-anak itu lagi mbak supaya
mereka tau mana yang benar dan salah, sehingga meskipun mereka berteman

dengan anak seperti itu tidak terpengaruh lagi.
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2. Peneliti:Kendala seperti apa yang dirasakan ustadz dalam menangani anak
pecandu miras yang ada di TPQ Al-lkhlas?
Subjek: kendala dari anak bisa juga dari lingkungan, anak di sini belajar
dengan baik, akan tetapi karna lingkungan kurang baik, dan anak tidak
mendapat perhatian dari lingkungan, yang mengakibatkan anak mengikuti
alur ataupun arus yang ada dilkingkungannya, banyak sekali anak-anak yang
sudah salah pergaulan karna kurangnnya perhatian ataupun pengawasan dari
orang tua sehingga anak sering menghabiskan waktu dengan orang lain, yang
nantinya membuat fatal pada diri anak, karna di era sekarang ini, sudah
banyak anak-anak yang kurang perhatian dari orang tuanya karna kesibukan
orang tuanya, yang dimana niat orang tua baik untuk membiayai anak
ataupun mencukupi kehidupan anak, tapi di sisi lain anak juga perlu diawasin

dan dibimbing biar tidak salah pergaulan .
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Peneliti : Siti Nur Kholisa

Subjek : Ustadz Ali dan Ustadzah Fina (Ustadz/Ustadzah di TPQ Al-Ikhlas
Umbulsari)

Tempat : Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-

Ikhlas Umbulsari
Hari, Tanggal: Jum’at, 30 Juli 2020

1. Peneliti : Apa saja kegiatan yang diterapkan di TPQ Al-lkhlas?

Subjek: metode Bimbingan Islam seperti Sorogan, Riyadhoh, Ta’zir,
Mua’idzah dan hikayat.

2. Peneliti: Bagaimana kebiasaan anak-anak ketika ada di TPQ Al-lkhlas?
Subjek: Sebenarnya Anak-anak yang mengalami Pecandu Miras itu
awalnya anak-anak yang baik, manut ketika lagi di TPQ, baik juga
anaknya, intinya dari mereka pribadi baik, mungkin karna ada gesekan
atau pengaruh pertemanan diluar sana sehingga membuat mereka seperti,
perubahan itu bisa dilihat 3 bulan sebelum mereka dipergoki warga
sebenarnya, meskipun sudah ada pendekatan dengan anak-anaknya akan
tetapi mereka tidak terlalu mengubrisnya, sehingga mereka dipergoki terus
memndapat bimbingan baik dari orang tua, guru dan teman sedikit banyak
adalah perubahannya saat ini, perubahan itu seperti mulai rajin lagi ke
TPQ dan juga mulai fokus ngajinya seperti itu, sebenarnya untuk
penerapan pada anak seperti itu ya dari orang terdekatnya, terus kalau dari
TPQ sendiri yaitu lebih sering membimbing mereka, entah menyibuk kan

dengan kegiatan terus dengan memberi penguatan melalui cerita/hikayat
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dan sehingga memicu mereka untuk bergerak dan juga paham mana yang
benar dan yang salah

. Peneliti; Metode Sorogan seperti apa?

Subjek: Metode Sorogan ini digunakan di Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) Al-lkhlas dalam pembelajaran Al qur’an. Melalui sorogan,
perkembangan intelektual anak dapat ditangkap ustadz (pengajar) secara
utuh dan dapat memberikan tekanan pengajar kepada anak-anak.

. Peneliti: Metode Riyadhoh seperti apa?

Subjek: Riyadloh mengajarkan kepada anak untuk mengendalikan diri
melawan hawa nafsunya. Pelaksanaanya yaitu dengan cara memberikan
suatu perintah yang harus dilaksanakan atau juga sebagai tugas khusus
seperti solat berjamaah, solat sunnah dan membaca doa-doa tertentu

. Peneliti:Metode Ta’zir seperti apa?

Subjek: Ta’zir itu seperti larangan-larangan terus diberi sanksi bagi
siapapun yang melanggar, Ta’zir bertujuan untuk menumbuhkan displin
bagi anak serta memberikan pelajaran sebagai bekal untuk hidup
bermasyarakat yang memiliki norma dan aturan yang harus ditaati.
Misalnya berkelahi di TPQ, nah dari situ kita beri hukuman supaya anak
tidak terus menerus melakukan perbuatan itu.

. Peneiti: Metode Mua’idzah seperti apa?

Subjek:Nasehat yg diberi Uraian kebaikan dan kebenaran yang harus
dilakukan oleh anak seperti sopan santun, motivasi dalam melakukan

kebaikan, dan peringatan tentang dosa atau bahaya yang akan muncul dari
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adanya larangan bagi diri sendiri maupun orang lain. Biasanya nasehat
diberikan kepada anak yang melanggar peraturan dan harus menerima
konsekuensinya sesuai dengan perbuatan apa yang dia lakukan supaya
tidak mengulangi perbuatannya lagi.

. Peneliti: Apakah ada perubahan setelah diterapkan metode bimbingan
islam?

Subjek: Alhamdulillah anak-anak mampu mengaplikasikan apa yang yang
terapkan di Bimbingan Islam itu mbak, juga penguatan dari orang tua
dirumah dan juga pengawasan orang tua di rumah, sehingga anak mampu
untuk tidak minum-minuman lagi, ya meskipun bertahap, alahmdulillah
hasilnya baik, sekarang mereka semangat lagi belajar Al-Qur’anya.

. Peneliti: Alternative seperti apa yang dilakukan Ustadz ketika di TPQ Al-
ikhlas?

Subjek: Namanya juga anak-anak ya, mereka butuh dukungan, perhatian
atas apa yang dilakukan, setelah memahani keinginan satu persatu dari
anak-anak yang suka mengkonsumsi miras itu, barulah dari sana dilakukan
bimbingan islam, ada dari mereka yang suka mendengarkan cerita nabi-
nabi, motivasi, dan perjuangan orang tua ketika kerja, siksa neraka dan
taman surga, ada juga yang ketika di kasih tau kalau itu salah langsung
tidak dilakukan ada juga yang tetap ngeyel ketika dibilanginnya. Jadi dari
sanalah bimbingan islam di terapkan, yang akhirnya bisa dibilang atau

dikatakan berhasil, untuk anak-anak tidak mengkonsumsi miras lagi.
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Peneliti : Siti Nur Kholisa

Subjek : orang tua anak (Ibu Fatimah, ibu Ali, ibu Lilis, ibu Tutut dan ibu
Endang)

Tempat : kediaman di rumah

Hari, Tanggal: Minggu, 23 Agustus 2020

1. Peneliti: Apa ada perubahan sebelum anak dipergoki warga?
Subjek: Sebenarnya saya mengetahui perubahan anak saya mbak, tapi
entah kenapa saya tidak terlalu mengubrisnya, sehingga akhirnya anak
saya ketahuan sedang minum-minuman Kkersa dengan teman-temanya,
perubahan itu sudah jelas sebenarnya karna saya sibuk dengan kerjaan di
pasar jadi tidak sempat mengurusnya, dan saat ini saaya akan awasin anak
saya itu mbak. Sebenarnya kalau dibilang malu atau tidak karna omongan
tetangga itu, saya tidak malu malah dari kejadian seperti itu membua saya
faham kalau harus menjaga dan membimbing anak-anak saya mbak,
sebenarnya di daerah sini banyak yang minum-minuman keras itu, pernah
ketar ketir takut anak saya terjerumus juga, lah sekarang malah kejadian,
berarti itu kurang pengawasan aja dari saya dan bapak mbak.

2. Peneliti: Bagaimana perubahan anak setelah ada bimbingan dan juga
pengawasan dari orang tua?
Subjek: anak saya sekarang sering ada di rumah mbak, bantu-bantu
bapannya kadang di sawah, dan juga rajin sholatnya sekarang mbak,

Alhamdulillah. Dari tutur katanya juga baik, sopan sekarang mbak.
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3. Peneliti: Kendala seperti apadari orang tua yang dirasakan dalam mendidik
anak?
Subjek: Dalam hal ini kendala dari saya selaku orang tua yaitu kurangnya
perhatian pada anak saya, karna saya setiap harinya sibuk jualan keliling,
dari pagi sampai sore, begitu juga ayahnya yang kerja jualan di toko orang,
sehingga kurangnya waktu bersama anak-anak, dan sempat kaget tau kalau

anak saya seperti.
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Peneliti : Siti Nur Kholisa
Subjek : Anak (Azil, Syamsul, Arifin, Nanda dan Nopal)
Tempat - kediaman di TPQ Al-lkhlas Umbulsari

Hari, Tanggal: Selasa, 25 Agustus 2020

1. Peneliti: Bagaimana awal mula sampai minum-minuman keras?

Subjek: Pada saat itu sebaranya saya hanya ikut saja mbak, dan saya tau
kalau mereka sering minum-minuman bersama kakak/orang dewasa
lainnya, saya tau itu semua mbak, mereka tidak belajar TPQ kok mbak,
setelah sering bertemu dan merasa nyambung pemikirannya akhirnya kita
sering kesan sampai nginep mbak, sejak itu saya tua minum-minuman
keras mbak, ya rfeknya saya jarang masuk TPQ karna males, capek dll.

2. Peneliti: Apakah ada perubahan setelah di terapkan Bimbingan Islam?
Subjek: Setelah kejadian itu saya malu mbak, kenapa bisa-bisanya saya
seperti itu mbak, setelah orang tua saya tau, keluarga saya tau, kerabat
saya tau dan semuanya tau mengenai saya, saya malu mbak, tapi ibu saya
menyarankan tidak apa-apa, yang penting ada penyesalan dari diri saya,
dan juga ketika di TPQ untadz memberi arahan dan pengertian mbak,
sehingga saya tau kalau itu perbuatan yang menyimpang, di TPQ pula saya
banyak diajarkan mengenai kehidupan, terus ustadz juga sering memberi
tausiyah mengenai cerita-cerita yang berfaedah, sehingga dari saya pribadi
ada keinginan untuk berubah menjadi lebih baik lagi mbak.

3. Peneliti: Apa saja aktivitas keseharian di rumah setelah menerapakna

bimbingan islam di TPQ?
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Subjek: Setelah saya belajar dari kesalahan saya itu mbak, sekarang saya
lebih fokus belajar, ya bermain juga akan tetapi sedikit memberi batasan
pada mereka, takut keikut lagi mbak. Dorongan yang diberikan dan juga
ilmu yang diperoleh di TPQ saya terapkan dikehidupan sehari-hari, dan
juga saya lebih sering ada di rumah, bantu orang tua, bersih-besih kamar
dan lainnya, intinya saya di rumah mencari kesibukan yang akhirnya saya
betah di rumah mbak Dalam hal ini kita seperti ini karna sering ikut
nongkrong ataupun kumpul-kumpul kan mbak, setelah kita dipergoki dan
juga ada nasehat dari orang tua dan juga ustadz, saya pribadi ada niatan
mau memperbaiki diri, akan tetapi saya tidak langsung meninggalkan
teman-teman yang itu mbak, saya masih boleh bertemanan akan tetapi
tidak boleh keikut seperti itu lagi. Dalam hal ini saya perlahan lahan mulai
tidak minum-minuman lagi dan akhirnya saya sekarang sudah tiak
mengkonsumsi lagi mbak, dan juga dari pertemanan juga tetap mbak, itu

cuman bagaimana kita mengaturnya.
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Peneliti : Siti Nur Kholisa
Subjek : Teman (Wawan, Ronni dan Faris)
Tempat . kediaman di TPQ Al-lkhlas Umbulsari

Hari, Tanggal: Sabtu, 5 September 2020

1. Peneliti: Bagaimana perubahan temanya ketika di TPQ Al-lkhlas?
Subjek: Saya sering melihat ardi, ali dan Hamdi berkelahi dengan anak-
anak pas di TPQ itu mbk, entah ada masalah apa tapi sering mereka
berkelahi mbak, kadang dengan roni, besoknya dengan anton, intinya
setiap harinya tengkar tok anak itu mbak. Dan semenjak mereka dulu
dipergoki warga kita tau mbak kalau mereka seperti itu ya minum-
minuman keras itu mbak, pantesan saja mbak, mereka akhir-akahir ini
jarang masuk TPQ, sering pulang duluan, pernah juga bawa Hp ke TPQ itu
dah mbak, ternyata mereka berteman dengan anak-anak sebelah mbak
desa-desa sebelah mbak, disana itu banyak yang mengkonsumsi emang
mba, tapi sekarang mereka sudah tidak lagi kok mbak, sering Ustadz
memberi nasehat pada mereka mbak, memberi bimbingan juga sering
mbak.

2. Peneliti: Apa saja pengaruh yang membuat mereka sampai minum-
minuman keras?
Subjek: Sekarang kan libur sekolah mbak, jadi banyak anak-anak yang
dapat kelompok tugas dari guru, dan dari ali,ardi,hamdi dan viki, mendapat
kelompok yang anak-anaknya emang nakal mbak di kelas, jail, suka

berkelahi dan semacamnya sudah. Itukan kelompok untuk satu semester
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mbak jadi kerena sering bareng jadilah mereka seperti itu mbak, terhadap,

padahal dulunya tidak begitu kok mbak.
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